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ABSTRAK

Ahyak, 2018. Strategi Pengelolaan Halal Pariwisata Kota Surabaya (Studi pada
Wisata Religi Sunan Ampel Surabaya). Tesis, Pascasarjana (S2), Program Studi
Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing:
Dr. H. Syaiful Ahrori, M. E. I.

Peluang dari pengembangan wisata halal yaitu potensi pasar baik wisatawan
domestik (penduduk Indonesia 90% beragama Islam) maupun mancanegara
(khusus Timur Tengah dan Malaysia cukup menjanjikan). Potensi yang
menjanjikan terhadap pengembangan wisata Islami atau wisata syariah di
Indonesia semakin diperkuat dengan launching pariwisata syari’ah pada tanggal
30 Oktober 2013 pada acara Indonesia Halal Expo (INDEX) di Jakarta
Internasional Expo yang didukung oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah; 1). Untuk mengetahui strategi pengelolaan wisata Sunan
Ampel Surabaya. 2) untuk mengetahui faktor penghambat dalam strategi
pengelolaan wisata Sunan Ampel Surabaya. 3) untuk mengetahui faktor
pendukung dalam strategi pengelolaan wisata Sunan Apel Surabaya. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, dokumentasi dan wawancara. Adapun hasil penelitian ini berkaitan
dengan; 1) Strategi pengelolaan dibidang manajemen dikelola secara profesional
dengan: Pertama, Berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata. Kedua, Mengadakan
Kegiatan Ilmiah sebagai salah satu potret dalam menanamkan nilai-nilai
kagamaan. Ketiga, Pembinaan sumber daya manusia dengan mengadakan
pelatihan kepada semua Nadzir. Strategi pengelolaan dibidang Wisata dikelola
secara tradisional, dengan menawarkan banyak alternative, seperti wisata religi,
wisata kuliner, dan wisata pasar tradisional, yang mana dikelola secara tradisional.
2) Faktor penghambat pengelolaan wisata Sunan Ampel: Pertama, Kesadaran
SDM baik dari kalangan Wisatawan maupun Nadzir. Kedua, Fasilitas Kurang
Memadai terutama di hari-hari besar atau hari libur karena banyaknya pengunjung
yang berdatangan. 3) Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
Surabaya seperti: Pertama, Lingkungan Islami bagi Wisatawan yang terwujud
dalam pemisahan penyediaan tempat bagi para wisatawan laki-laki dan
perempuan. Kedua, Penyiapan Sarana Prasarana bagi Wisatawan mulai dari
listrik, air, penginapan, tempat wudhu’, tempat mandi, masjid dan lain sebagainya.
Sedangkan saran yang dapat penulis sampaikan adalah; 1) Mengadakan pelatihan
terkait pengembangan tempat Wisata Halal kepada semua Nadzir yang dikelola
secara produktif. 2) Memberikan arahan dan bimbingan kepada semua wisatawan
baik secara online maupun ofline. 3) Memperluas wilayah Kawasan Wisata Sunan
Ampel dengan melakukan pembebasan tanah sekitar, sehingga fasilitas bagi para
wisatawan dapat memadai. 4) Memperbaiki fasilitas yang sudah kurang layak,
peremajaan tatanan, dan penghijauan.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, “Wisata Halal”, Sunan Ampel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia saat ini diketahui sebagai Negara dengan mayoritas penduduk
Muslim terbesar di dunia, data BPS tahun 2010 jumlah penduduk Muslim
Indonesia sebesar 207.176.162," maka sudah sepatutnya sektor pariwisata
melihat hal ini sebagai sebuah ceruk pasar baru yang cukup potensial, dengan
menggabungkan konsep pariwisata dan nilai-nilai kelslaman maka sudah
pasti halal pariwisata dapat menjadi jawaban atas kondisi tersebut.

Peluang dari pengembangan pariwisata halal yaitu potensi pasar baik
wisatawan domestik (penduduk Indonesia 90% beragama Islam) maupun
mancanegara (khusus Timur Tengah dan Malaysia cukup menjanjikan).
Potensi yang menjanjikan terhadap pengembangan pariwisata Islami atau
pariwisata Syariah di Indonesia semakin diperkuat dengan launching
pariwisata syari’ah pada tanggal 30 Oktober 2013 pada acara Indonesia Halal
Expo (INDEX) di Jakarta Internasional Expo yang didukung oleh
Kemenparekraf dan Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Menurut Suherman, Jumlah kunjungan wisatawan ke Indonesia beberapa
tahun terakhir ini di dominasi oleh wisatawan asal negara-negara ASEAN
seperti; Malaysia, Singapura, dan lain-lain. Selain itu juga dari beberapa

Negara Eropa, terutama Rusia, kemudian dari Amerika, Australia, dan

! Kurniawan Gilang Widagdyo, “Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia”, The Journal of
Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 (2015): 73-80.



Negara-negara Timur Tengah seperti Saudi Arabia, Qatar, dan lain-lain. Dari
beberapa negara tersebut, potensi kunjungan terbesar pariwisata manca
negara ke Indonesia dari luar negara-negara ASEAN ialah dari Negara-
negara Timur Tengah terutama Saudi Arabia, Uni Emirat Arab dan beberapa
negara di kawasan teluk.

Pariwisata merupakan sebuah sektor yang telah mengambil peran penting
dalam pembangunan perekonomian bangsa-bangsa di dunia. Kemajuan dan
kesejahteraan yang semakin tinggi telah rnenjadikan pariwisata sebagai
bagian pokok dari kebutuhan atau gaya hidup rnanusia, dan menggerakkan
manusia untuk mengenal alam dan budaya di kawasan-kawasan negara lain.
Sehingga secara tidak langsung, pergerakan manusia akan berpengaruh
terhadap mata rantai ekonomi yang saling berkesinambungan menjadi
industri jasa yang memberikan kontribusi bagi perekonomian dunia,
perekonomian bangsa-bangsa, hingga peningkatan kesejahteraan ekonomi di
tingkat masyarakat lokal. Dunia pariwisata selalu mengalami peningkatan dan
memunculkan sesuatu yang baru dalam perkembangannya.

Pariwisata syariah merupakan suatu tren baru dalam dunia pariwisata saat
ini. Indonesia telah dikenal luas di dunia sebagai pariwisata halal terbaik di
dunia atas kemenangannya dalam event “The World Halal Travel Summit &
Exhibition 2015”. Indonesia berhasil mendapatkan tiga penghargaan
sekaligus, meliputi; World Best Family Friendly Hotel, World Best Halal
Honeymoon Destination dan World Best Halal Tourism Destination. Hal ini

tentunya menjadi sebuah peluang besar yang memudahkan negara Indonesia



untuk terus melakukan pengembangan pariwisata syariah dan industri jasa
syariah, sehingga Indonesia dapat menanamkan bahwa pariwisata Syariah
identik dengan Negara Indonesia di dalam mindset pariwisata dunia.

Manusia merupakan makhluk sosial sehingga untuk menyambung
kehidupan sehari-hari mereka memerlukan interaksi dengan sesamanya. Di
dalam sebuah masyarakat tentunya tidak lepas dari tradisi, karena tradisi
kebudayaan akan selalu melekat pada diri masyarakat. Masyarakat pada
umumnya memiliki tradisi berpariwisata dan juga memiliki budaya religi
dengan cara berpariwisata religi. Sebelum berbicara mengenai pariwisata
religi maka pariwisata sendiri memiliki arti yang menarik untuk diketahui.
Pariwisata ialah aktivitas bersantai atau aktivitas waktu luang. Perjalanan
pariwisata bukanlah hal yang wajib dilakukan, namun pada umumnya
dilakukan pada musim libur atau seseorang yang bebas dari pekerjaan yang
ia lakukan bisa jadi saat libur atau cuti. Pariwisata dapat diidentikkan dengan
berlibur di daerah lain atau memanfaatkan waktu luang dengan melakukan
perjalanan pariwisata.?

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang bersifat religius, bangsa yang
agamis. Hal tersebut tidak lepas dengan kehadiran dan perkembangan agama-
agama besar di dunia. Hindu, Budha, Islam, Kristen Protestan dan Katolik.
Oleh karena itu pertumbuhan kebudayaan Bangsa Indonesia amat dijiwai,

dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai dan norma agama. Dalam segala

2 | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata (Yogyakarta: ANDI, 2007), 47.



aspek kehidupan, seperti sosial, budaya, adat istiadat, seni dan politik warga
Indonesia sangat dipengaruhi oleh norma agama.

Oleh karena itu, antusiasme masyarakat Indonesia akan segala sesuatu
yang bersifat religi sangat tinggi. Banyak cara orang untuk memenuhi
kebutuhannya akan religi, seperti mengikuti pengajian, mendengarkan
ceramah serta membaca buku Islami. Bukan hanya itu, sekarang banyak
orang yang memenuhi kebutuhan akan religi dengan melakukan perjalan
ziarah ke makam-makam para wali Allah. Di dalam al-Qur’an Allah juga
sudah memerintahkan hamba-Nya untuk melakukan perjalanan untuk

mengingat orang-orang sebelum kita. Firman Allah surat Al-Fathir ayat 44:

\y\SJe@JﬁUAwJ\mU\Suﬁ\}JMUAJY\‘;UMAJ\
UAJY\@YJQ_\}Z:J\@;:GNUA::)AZ_“J \U\St“jwﬁ?@—“
‘)aéﬂuésuls‘*-’l

Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu
adalah lebih besar kekuatannya dari mereka? dan tiada sesuatupun yang dapat
melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Kuasa.®

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menganjurkan umat manusia
untuk melakukan perjalanan untuk melihat orang-orang sebelumnya.
Melakukan perjalanan di sini bisa diartikan sebagai kegiatan pariwisata yang
bertujuan untuk mempelajari sejarah masa lalu. Dalam Islam pariwisata

seperti ini bisa digolongkan sebagai pariwisata religi. Menurut M. Quraish

Shihab, sebagaimana dikutib oleh Cairunida pariwisata religi merupakan

¥ Al-Qur’an, 35:44.



sebuah perjalanan untuk memperoleh, pengalaman, pelajaran dan pengajaran
(ibrah).

Pariwisata agama dan motivasi rohani telah menyebar luas dan menjadi
popular dalam beberapa dekade terakhir, menempati segmen penting dari
pariwisata internasional dan telah tumbuh secara substansial dalam beberapa
tahun terakhir. Pariwisata religi menjadi salah satu bentuk pariwisata yang
kurang dipelajari dalam penelitian pariwisata.* Pertumbuhan yang konsisten
di segmen pasar ini telah menjadi tren global dalam industri pariwisata. Trend
perjalanan keagamaan tidak dianggap sebagai fenomena baru. Untuk
melakukan perjalanan, pariwisata religi telah lama menjadi motif integral dan
biasanya dianggap sebagai bentuk tertua dari perjalanan ekonomi. Setiap
tahun jutaan orang melakukan perjalanan ke tujuan ziarah utama di seluruh
dunia. Diperkirakan bahwa hampir 240 juta orang per tahun pergi berziarah,
sebagian menjadi Kristen, Muslim dan Hindu. Pariwisata religi menjadi
identik dengan pertumbuhan pariwisata pada masa modern.

Agama memainkan peran penting dalam pengembangan pariwisata
selama berabad-abad dan telah mempengaruhi bagaimana orang
memanfaatkan waktu luang. Menjelaskan bahwa peningkatan jumlah
wisatawan dengan motivasi agama juga telah menarik perhatian akademisi,
pemerintah dan lembaga pariwisata untuk mengembangkan pariwisata.” Studi

tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama bagi sejumlah besar wisatawan

* D.J. Timothy dan Olsen, H. Tourism, Religion and Spiritual Journeys (Oxford: Routledge,
2006), 1.
> Ibid., 9.



agama terkait dengan kunjungan pada situs dari alkitab, al-Quran atau teks-
teks suci lain, atau dengan adanya spiritualisme, seperti mukjizat dan wahyu.

Pengembangan pariwisata halal menjadi alternatif bagi industri
pariwisata di Indonesia seiring dengan tren pariwisata halal yang menjadi
bagian dari industri ekonomi Islam global. Dinamika pariwisata dunia dalam
tiga tahun terakhir dipengaruhi oleh peningkatan jumlah perjalanan antar
negara dan pertumbuhan perekonomian terutama di kawasan Asia Pasifik.
Total wisatawan dunia pada tahun 2014 mencapai 1.110 juta perjalanan luar
negeri atau tumbuh 5% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2014
lebih dari 300 juta (27,1% dari total wisatawan dunia) melakukan pariwisata
ke Asia dan 96,7 juta diantaranya masuk ke Asia Tenggara. Sementara pada
tahun 2015 ditengah situasi global yang tidak kondusif, perjalanan wisatawan
dunia masih tumbuh 4,5%. Jadi, pariwisata tetap mengalami pertumbuhan
signifikan.

Berdasarkan data dari PEW Research, populasi Muslim dunia mencapai
angka 1,7 miliar jiwa, dan menurut Thomson Reuters Global Islamic
Economy Report 2017-2018, konsumsi Muslim terbesar di dunia pada 6
sektor yaitu; makanan, pariwisata, pakaian, farmasi, media/rekreasi, dan
kosmetik sebesar US $ 2 triliun atau 11,9% dari konsumsi masyarakat di

dunia dan angka tersebut di atas konsumsi masyarakat Tiongkok di 6 sektor



tersebut sebesar US $ 1,8 triliun atau 11,3% dari konsumsi masyarakat di
dunia.’

Pasar pariwisata halal termasuk Top 5 pasar pariwisata terbesar di dunia.
Pengeluaran turis Muslim menurut Thomson Reuters SGIE Report 2017-2018
di tahun 2016 mencapai US$ 169 miliar dengan tingkat pertumbuhan 6,3%
per tahun jika dibandingkan dengan pengeluaran turis dari Tiongkok di tahun
yang sama sebesar US$ 179 miliar dengan tingkat pertumbuhan 3,5% per
tahun, pasar pariwisata Halal adalah termasuk Top 3 sumber wisatawan
dunia.’

Negara Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar yang memiliki 88%
populasi Muslim, lebih dari 17.000 pulau, 300 suku, 746 jenis bahasa dan
dialek, serta mega biodiversity dan lebih dari 800.000 masjid, merupakan
negara yang memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan
pariwisata halal karena pada dasarnya budaya Indonesia sudah memiliki gaya
hidup halal (halal lifestyle).?

Di Jawa Timur banyak terdapat tempat pariwisata religi yang sangat
terkenal, karena dipelopori oleh Wali Songo, termasuk salah satunya
pariwisata religi Sunan Ampel. Sunan Ampel sendiri hanyalah sebuah
julukan, Sunan adalah gelar kewalian dari kata dalam bahasa Jawa Susuhunan
yang artinya dijunjung tinggi. Sedangkan Ampel adalah nama daerah tempat

tinggalnya yaitu Ampeldenta atau Ampelgading, sekarang terletak di

® H. Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Perspektif Multidimensi; Peta Jalan Menuju
Pengembangan Akademik & Industri Halal di Indonesia (Malang: UIN Maliki Press, 2017), iv.

" 1bid., v.

% Ibid.



Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir, Kotamadya Surabaya, Provinsi
Jawa Timur, Indonesia. Nama sebenarnya dari Sunan Ampel adalah Raden
Rahmat lahir dan wafatnya kurang lebih tahun 1401-1481 M.® Peziarah yang
datang ke Makam Sunan Ampel cukup banyak, peziarah yang datang ke sana
biasanya dengan tujuan untuk berdo’a, mencari ketenangan batin serta untuk
meminta berkah.

Pariwisata Sunan Ampel terus berbenah dalam aspek manajemen guna
menjaga kepuasan para peziarah yang datang dan juga meningkatkan mutu
pelayanan pada peziarah. Pada hakikatnya manajemen adalah suatu ilmu atau
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Dengan adanya manajemen yang baik dalam pengelolaan pariwisata religi
diharapkan bisa membuat para peziarah yang datang bisa merasa nyaman.
Manajemen pada pengelolaan pariwisata religi bisa digunakan untuk
merencanakan suatu progam untuk menjaga para peziarah yang datang tidak
terjerumus kedalam kemusyrikan. Tanpa adanya manajemen, sebuah onyek
pariwisata religi akan hanya sekedar menjadi tempat berziarah saja, tanpa
mempunyai daya tarik yang lebih.

Manajemen dalam pariwisata religi itu harus memperhatikan obyek daya

tarik pariwisata, lingkungan sekitar obyek pariwisata, peziarah yang datang,

sarana prasarana yang dibutuhkan peziarah serta sumber daya manusia

% Masykur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga (Yogyakarta: DIPTA, 2013), 69.



maupun non manusia. Dalam pengelolaan pariwisata religi Sunan Ampel
sendiri sedikit banyak sudah menggunakan manajemen dalam pengelolaannya.

Hakikat pariwisata bertumpu pada keunikan, kekhasan, dan keaslian
alam serta budaya yang ada dalam suatu masyarakat daerah. Hakikat ini
menjadi konsep dasar dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata
khususnya di Indonesia, maka dalam pembangunan dan pengembangan
pariwisata harus mengutamakan keseimbangan, yaitu: Pertama, Hubungan
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, Kedua, Hubungan antar sesama
manusia dengan manusia, Ketiga, Hubungan manusia dengan masyarakat dan
manusia dengan lingkungan alam baik berupa sumber daya alam maupun
geografisnya. Salah satu konsep pembangunan dan pngembangan pariwisata
halal yang penting adalah manajemen.

Manajemen dalam pariwisata religi itu harus memperhatikan obyek daya
tarik pariwisata, lingkungan sekitar obyek pariwisata, peziarah yang datang,
sarana prasarana yang dibutuhkan peziarah serta sumber daya manusia
maupun non manusia. Dalam pengelolaan pariwisata religi Sunan Ampel
sendiri sedikit banyak sudah menggunakan manajemen dalam pengelolaannya.

Pariwisata Halal ialah pariwisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan
agama, sejarah, adat istiadat kepercayaan umat atau kelompok dalam
masyarakat. Pariwisata ini dilakukan oleh banyak orang secara bergerombol

atau rombongan dan perorangan ke tempat-tempat suci ke makam wali atau
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pemimpin yang diagungkan atau tenpat pemakaman tokoh yang dianggap
manusia ajaib penuh legenda.™®

Secara singkatnya menurut peneliti, pariwisata Halal ialah sebuah
perjalanan yang ada hubungannya antara manusia dengan Tuhan. Pariwisata
religi merupakan perjalanan yang memadukan antara pariwisata yang
menikmati keindahan alam, bangunan dengan kepuasan rohani dalam hal ini,
lebih mendekatkan hubungan manusia dengan sang pencipta.

Pariwisata Halal menimbulkan dua fenomena yang berkembang
dikalangan masyarakat Islam yakni, pertama ziarah kubur ialah rangkaian
pengalaman ibadah spiritual atau proses pendekatan antara seorang hamba
dengan tuhannya melalui ibadah spiritual (sholat, membaca al-qur’an dan
tahlil) yang pada akhirnya menambah kadar keimanan seseorang kepada
tuhannya. Kedua, ziarah kubur ialah bukan hanya serangkaian pengalaman
spiritual saja akan tetapi dijadikan sebagai wawasan spiritual yakni hubungan
dengan Allah (menambah keimanan seseorang) dan hubungan dengan
manusia (memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap sesama manusia).
Sehingga pariwisata religi dengan cara berziarah sudah menjadi kebiasaan
bagi masyarakat.

Masyarakat memiliki budaya religi dengan cara berziarah atau
mendatangi tempat-tempat yang dianggap istimewa. Dari adanya fenomena ini
budaya religi tersebut dapat dimanfaatkan secara ekonomi oleh masyarakat

sekitar. Maksud dari masyarakat sekitar yakni, semua orang yang tidak

10 Nyoman S. Pendit, llmu Pariwisata sebuah Pengantar Perdana (Jakarta: Pradya Paramita,
2002), 42.
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melakukan pariwisata religi namun para warga sekitar atau masyarakat yang
memanfaatkan tempat pariwisata religi untuk mengais rizki atau mendapatkan
penghasilan.

Dalam hal ini, penulis mengambil contoh makam Sunan Ampel
sebagai salah satu tempat pariwisata halal atau religi yang ramai dikunjingi
oleh para peziarah. Pariwisata religi Sunan Ampel yakni sebuah makam wali
Allah yang berada di jalan KH Mas Mansyur Kelurahan Ampel, Semampir,
Surabaya, Jawa Timur. Makam Sunan Ampel ini sangat ramai dikunjungi oleh
para peziarah pada setiap harinya. Lokasi pariwisata religi Sunan Ampel
sangat strategis tepatnya berada di tengah-tengah kota. Dengan adanya
berbagai macam tempat pariwisata di Kelurahan yang sama maka sedikit
banyak menguntungkan masyarakat yang tinggal di sekitar tempat-tempat
pariwisata itu. Karena tempat pariwisata-pariwisata itu bisa ramai dikunjungi
banyak orang serta ada banyak hal yang bisa dilakukan masyarakat sekitar
agar bisa memperoleh keuntungan pribadi.

Berdasarkan latar belakang di atas, ternyata masyarakat dalam
berziarah atau mengunjungi tempat pariwisata religi juga mengedepankan
pentingnya pengelolaan dan manajemen yang baik, maka dianggap penting
untuk meneliti dengan tema “Strategi Pengelolaan Pariwisata Halal Kota

Surabaya (Studi Kasus pada Wisata Sunan Ampel Surabaya)”.
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti merasa perlu
untuk mengidentifikasi dan membatasi masalah sebagaimana berikut:
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, peneliti mengidentifikasi
masalah pada lokasi penelitian di antaranya :
a. Kurangnya Sumber Daya Manusia yang berbasis kepariwisataan
b. Promosi dan sosialisasi mengenai destinasi pariwisata religi belum
optimal
c. Tidak adanya ketersediaan sarana dan prasarana dalam hal sistem
informasi seperti website
d. Kurangnya pembinaan dan pengawasan secara berkala kepada
pengelola wisata.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan pariwisata halal di Kota Surabaya
jika diungkap semuanya dalam penelitian ini maka tidak mencukupi
dalam hal waktu dan keterbatasan penelitian. Maka dari itu penelitian ini
dibatasi pada hal mengenai Strategi Pengelolaan Pariwisata Religi Sunan
Ampel Surabaya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini
akan menjawab hal-hal yang berkaitan dengan:

1. Bagaimana Strategi Pengelolaan Wisata Sunan Ampel Surabaya?
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2. Bagaimana Strategi Mengelola Hambatan Wisata Sunan Ampel
Surabaya?
3. Bagaimana mewujudkan Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan
Ampel Surabaya?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui strategi Pengelolaan Wisata Sunan Ampel Surabaya
2. Untuk mengetahui Strategi Mengelola Hambatan Wisata Sunan Ampel
Surabaya
3. Untuk mengetahui mewujudkan Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata
Sunan Ampel Surabaya
E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Akademik
Bagi akademik diharapkan hasil penelitian mampu memberikan
sumbangan pemikiran akan pentingnya pengelolaan dan management
yang baik untuk keberlangsungan halal parapariwisata yang dapat
bersaing dan bertahan di masa depan dalam jangka panjang, serta
menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya tentang stategi pengelolaan
Halal Parapariwisata.

2. Manfaat Praktis
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Adapun bagi praktisi diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk lebih memaksimalkan pengelolaan manajemen di
lingkungan Pariwisata Religi Sunan Ampel dan pihak terkait.

Manfaat Bagi Universitas

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan

ilmiah selanjutnya.

F. Penelitian Terdahulu

Berkenaan dengan Strategi Pengelolaan Halal Parapariwisata

sebenarnya banyak penelitian yang sudah dilakukan baik berupa artikel,

jurnal, skripsi, tesis baik studi kasus maupun pembahasan secara umum

tentang Halal Parapariwisata. Karena itulah penting untuk memaparkan hasil

penelitian tersebut agar bisa membedakan hasil penelitian yang sudah

dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di samping itu

sebagai penegasan bahwa penelitian ini bukanlah pengulangan atau plagiat

terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan. Penelitian-penelitian

tersebut diantaranya sebagai berikut:

1.

Dedi Rosadi, 2011

Dalam jurnalnya dengan judul “Pengelolaan Pariwisata Religi Dalam
Memberikan Pelayanan Ziarah Pada Jama’ah (Studi Kasus Fungsi
Pengorganisasian Pada Majlis Ta’lim Al -Islami KH. Abdul Kholig di

Pegandon Kendal Tahun 2008 - 2010)”, penelitian ini membahas tentang
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implementasi pengorganisasian dalam pengelolaan pariwisata religi
dalam melayani kepada jama’ah, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif diskriptif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penerapan fungsi pengorganisasian pariwisata religi di majlis
ta’lim Al-Islami Pegandon Kendal secara garis besar sudah cukup baik,
namun masih ada kekurangannya yaitu dalam bidang teknologi.

Anita Cairunida, 2009

Dalam jurnalnya dengan judul “Pengelolaan Pariwisata Religi di Makam
Ki Ageng Selo (Studi Kasus Pada Yayasan Makam Ki Ageng Selo di
Desa Selo Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan)”, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif diskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Strategi yang digunakan oleh pengelola
Makam Ki Ageng Selo adalah dengan memaksimalkan potensi yang
dimiliki oleh suatu pengelola tersebut dan bekerjasama dengan para
tokoh agama dan masyarakat untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Pengelolaan Pariwisata Religi yang dilakukan oleh
pengelola Makam Ki Ageng Selo sudah berjalan lancar.

Ahsana Mustika Ati, 2011

Dalam jurnalnya dengan judul “Pengelolaan Pariwisata Religi (Studi
Kasus Makam Sultan Hadiwijaya Untuk Pengembangan Dakwah)”. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif diskriptif. Penelitian ini membahas tenang pengelolaan Makan

Sultan Hadiwijaya yaitu meliputi pengelolaan pariwisata religi,
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pengelolaan sumberdaya antara lain sumber daya manusia, sumber daya
alam serta sumberdaya finansial. Faktor-faktor pendukung untuk
pengelolaan pariwisata religi di kompleks Makam Sultan Hadiwijaya
hendaknya selalu ditingkatkan, misalnya pemberian informasi kepada
pihak luar, menjalin kerjasama dengan pemerintah yang paling utama
Dinas Pariwisata, bekerjasama dengan Kraton Surakarta maupun dengan
masyarakat.

Hariyanto, 2008

Dalam tesisnya dengan judul “Pengembangan Pengelolaan Obyek dan
Daya Tarik Pariwisata (ODTW) Keagamaan (Studi Kasus Pengelolaan
Dakwah Melalui Kegiatan Pariwisata Ziarah Masjid Agung Demak)”.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dengan pendekatan manajemen dakwah, sedangkan spesifikasi
penelitian yang digunakan adalah diskriptif. Hasil penelitian
pengembangan dakwah melalui Pariwisata Ziarah Masjid Agung Demak
telah berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat, baik
dari aspek planning, organizing, actuating maupun controlling. Dari
aspek planning, bahwa perencanaan dakwah di Masjid Agung Demak
telah dikelola secara baik sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen.
Masjid Agung Demak telah dengan baik membuat perencanaan dalam
pengembangan dakwah. Kegiatan-kegiatan dakwah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan agar tercapai dengan efektif dan

efisien telah direalisasikan sebagaimana petunjuk manajemen. Demikian



17

pula bila memperhatikan sistem pengorganisasian dakwah yang
dikembangkan para pengurus Masjid Agung Demak maka berdasarkan
data dapatlah dikatakan bahwa pengorganisasian dakwah telah berhasil
yang ditandai dengan pembagian tugas dan wewenang, serta
penempatannya sesuai dengan keahlian dan kapasitasnya masing-masing.
Ditinjau dari aspek penggerakan dakwah bahwa masalah inipun telah
berhasil dengan baik.
5. Lilik Nur Kholidah, 2008
Dalam jurnalnya dengan judul “Manajemen Obyek dan Pariwisata Ziarah
(Studi Kasus di Kasepuhan Makam Sunan Kalijaga Kelurahan Kadilangu
Kecamatan Demak Kabupaten Demak)”. Penelitian ini menggunakan
metode analisis induktif. Penelitian ini membahas tentang penerapan
fungsi manajemen yang ada pada makam Sunan Kalijaga Kelurahan
Kadilangu Demak Kabupaten Demak, meskipun belum diterapkan fungsi
manajemen untuk pengembangan makam, akan tetapi pihak
pengembangan selalu berusaha agar bisa lebih baik lagi dalam
pengembangan Makam Sunan Kalijaga di Kadilangu Demak, yaitu
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan sempurna.
G. Sistematika Pembahasan
Agar lebih mudah dan terarah penyusunan penelitian ini maka
penting untuk memaparkan sistematika penulisan penelitian ini, sistematika

pembahasan dimaksud sebagai berikut:
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Bab satu pendahuluan meliputi latar belakang permasalahan yang
diteliti peneliti, rumusan masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, penelitian terdahulu
yang relevan (referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip
dengan kajian peneliti). Metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan
untuk menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk
menganalisis masalah penelitian) secara menyeluruh tentang strategi
pengelolaan halal pariwisata.

Bab tiga menjelaskan tentang metode Penelitian, ini merupakan
gambaran secara utuh tentang metode penelitian yang digunakan dalam tesis
penelitian ini, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan objek
penelitian, data penelitian, tehnik analisa, sumber data dan validitas data dan
analisis data. Lebih jelasnya bab ini menguraikan tentang penggunaan
pendekatan kualitatif agar menghasilkan penelitian yang ilmiah yang bisa
dipertanggungjawabkan secara hukum serta kaidah ilmiah secara universal.

Bab empat menerangkan tentang analisa hasil penelitian yang terkait
dengan tema penelitian dengan cara menelusuri titik temu antara teori yang di
Bab | dan Bab Il yang kemudian dikaitkan dengan hasil penemuan penelitian
yang merupakan realitis di Bab IV dengan menggunakan metode di Bab IlI.
Dengan artian bab ini dilakukan pembahasan holistik dengan cara menganalisa

data dan pengembangan gagasan yang didasarkan pada bab sebelumnya.
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Bab lima berisi penutup yang berisi kesimpulan, saran dan
rekomendasi. Bab ini berisi tentang inti dari hasil penelitian yang
dikerucutkan, kemudian berdasarkan pada bab-bab sebelumnya dijabarkan
penerapan teoritis dan praktis dari hasil penelitian yang diberi rekomendasi

ilmiah.
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STRATEGI PENGELOLAAN PARIWISATA HALAL

A. Konsep Strategi

1.

Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang diartikan
sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima yang
biasanya digunakan dalam peperangan. Strategi berkaitan dengan arah
tujuan dan kegiatan jangka panjang suatu organisasi.*

Strategi juga sangat terkait dalam menentukan bagaimana suatu
organisasi menempatkan dirinya dengan mempertimbangkan keadaan
sekeliling terutama terhadap pesaingnya. Strategi merupakan usaha untuk
mencapai keunggulan dalam persaingan yang sesuai dengan keinginan
untuk dapat bertahan sepanjang waktu, bukan dengan gerakan muslihat,
tetapi dengan mengambil wawasan jangka panjang yang luas dan
menyeluruh.?

Menurut William F Glueck Lawarence Jauch dalam Saladin
mendefinisikan strategi sebagai sebuah rencana yang disatukan, luas, dan
diintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan

tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan

! Sularno Tjiptowardoyo, Strategi Manajemen (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 1995), 3.

2 1bid., 4.
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utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh
organisasi.>

Menurut Chandler dalam Ranguti menjelaskan bahwa strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan dalam kaitannya dengan tujuan
jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber
daya, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting
untuk mencapai tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengnai konsep
strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan
suksesnya strategi yang disusun.”

Menurut Kennet Andrew strategi adalah pola sasaran maksud atau
tujuan kebijakan, serta rencana. Rencana penting untuk mencapai tujuan,
yang dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut dan
jenis atau akan menjadi jenis apa perusahaan itu.”

Menurut Hamel dan Prahalad dalam Rangkuti menjelaskan strategi
merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat)
dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang
apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan
demikian strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan

dimulai dengan apa yang terjadi.’

® Djaslim Saladin, Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan (Bandung: Linda Karya, 2003),

1

* Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

3

® Panji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Bineka Cipta , 1997), 339.
® Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membelah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006), 4.
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Menurut Fred R. David menjelaskan strategi adalah sarana bersama
dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Mencakup ekspansi
geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi,
pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture.’

Menurut Mudrajad Kuncoro memandang strategi sebagai suatu
proses, yang meliputi sejumlah tahapan yang saling berkaitan dan
berurutan. Tahapan utama proses manajemen stratejik umumnya
mencakup analisis situasi, formulasi strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi Kinerja. Strategi juga bersifat kontekstual, harus sesuai (fit)
dengan kompetensi inti dan tantangan yang dihadapi. Maka dapat
disimpulkan strategi adalah pilihan tentang tindakan yang dilakukan oleh
organisasi untuk mencapai tujuannya dan untuk mencapai keunggulan
kompetitif.2

Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif untuk
mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi
strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan
organisasi di lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan

aktivitasnya.’

" David Fred R., Strategic Management: Manajemen Strategis (Jakarta: Salemba, 2010), 18.
8 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keuggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga, 2006),

15.

° Ernie Trisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama Mandiri, 2005), 132.
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Prinsip-prinsip untuk mensukseskan strategi menurut Hatten,

yaitu:'°

a. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya

b. Setiap organisasi tidak hanya membuat satu strategi

c. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan
semua sumber daya dan tak menceraiberaikan satu dengan yang
lainnya

d. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan
kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru adalah
kelemahannya

e. Strategi hendaknya memperhitungkan resikoyang tidak terlalu bisa

f. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya
dukungan dari pihak-pihak terkait.

2. Manfaat Strategi

Strategi sendiri memiliki manfaat yang sangat besar, Adapun

manfaat dari strategi adalah sebagai berikut:

a. Efisiensi dan aktivitas kerja

b. Meningkatkan kreativitas kerja

c. Tanggung jawab lebih meningkat kepada perusahaan atau diri
sendiri

d. Rencana perusahaan lebih jelas

103, salusu, Pengambilan Keputusan Strategi untuk Organisasi Publik dan Organisasi non Profit
(Jakarta: PT. Grasindo, 2003),108.
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e. Pengendali dalam mempergunakan sumber daya yang dimiliki secara
terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar
berlangsung sebagai proses yang efektif dan efisien.™
Menurut Greenley, beberapa manfaat strategi adalah sebagai berikut:

a. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih efektif
untuk peluang yang telah teridentifikasi

b. Mendorong pemikiran kepada masa depan

c. Memberikan tingkat disiplin.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang
strategi, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan sarana ataupun
cara yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang telah
direncanakan sebelum, sehingga dapat tercapai sesuai dengan yang
ditargetkan dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki.

B. Konsep Pengelolaan Pariwisata Halal
1. Pengertian Pengelolaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pengelolaan
berarti proses, cara, perbuatan pengelola, proses melakukan kegiatan
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, proses yang

Hgyukai, “Manfaat dan Proses Manajemen Strategi”, dalam
http://syukai.wordpress.com/2009/06/15/manfaat-dan-proses-manajemenstrategi/ SYUKAI.htm.
(24 Juni 2018)



http://syukai.wordpress.com/2009/06/15/manfaat-dan-proses-manajemenstrategi/
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memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan.*?

Istilah pengelolaan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia hingga
saat ini belum ada keseragaman berbagai istilah yang pada umumnya
dipakai adalah seperti, ketatalaksanaan, pengurusan, tata pimpinan dan
lain sebagainya.*®

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris,
yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang
artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari
Bahasa lItalia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare,
yang berasal dari kata manus, yang artinya tangan.**

Menurut Darsoprajitno, menjelaskan bahwa pengelolaan dan
manajemen memang berbeda, tetapi perbedaan tersebut tidak mudah
diuraikan sehingga seolah-olah mengelola dan manajemen tidak berbeda.
Mengelola pengertiannya lebih dekat kepada mengendalikan atau
menyelenggarakan, sedangkan manajemen yaitu runtunan pemanfaatan
berbagai sumber daya secara berhasilguna untuk mencapai sasaran.

Menurut Soewarno, mengemukakan bahwa pengelolaan adalah
mengendalikan atau menyelenggarakan berbagai sumber daya secara

berhasil guna untuk mencapai sasaran.

12 Alwi Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional
Balai Pustaka, 2005), 534.

3 Turmudzi Tarsisi, Mengenal Manajemen Proyek (Yogyakarta: Liberti, 1993), 1.

!4 sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 15.
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Pengelolaan merupakan pengertian yang lebih sempit dari
kepemimpinan, pengelolaan merupakan jenis kepemimpinan yang
khusus, yang paling penting dalam pengelolaan adalah tercapainya tujuan
organisasional lembaga. Kunci perbedaan antara kepemimpinan dan
pengelolaan adalah kata organisasi (organization). Dengan latar belakang
perbedaan itu, pengelolaan didefinisikan sebagai bekerja dengan lewat
orang-orang secara pribadi dan kelompok untuk mencapai tujuan
organisasional lembaga. Seorang pemimpin dapat mencapai tujuannya
sendiri atau membantu orang lain mencapai tujuan. Pengelolaan terutama

harus ditujukan kepada pencapaian tujuan kelompok atau lembaga.*

Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja
dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading), dan pengawasan (controlling).'®

Menurut G.R. Terry Manajemen adalah sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-

!5 Charles J. Keating, Kepemimpinan Teori dan Pengembangannya (Yogyakarta: Kanisius, 1995),

75.

18T Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2004), 8.
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sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya.'’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa,
pengelolaan sama dengan manajemen yaitu upaya untuk mencapai tujuan
melalui orang lain. Sebagaimana penjelasan di atas manajemen atau
pengelolaan untuk mencapai tujuan dengan menjalankan manajemen
secara garis besar yang berfungsi sebagai; perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling).

2. Strategi Pengembangan Pariwisata Halal

Pengembangan pariwisata pada hakekatnya adalah suatu proses
dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan sesuatu yang telah ada.
Pengembangan pariwisata dapat berupa kegiatan pembangunan,
pemeliharaan dan pelestarian tanaman, sarana dan prasarana maupun
fasilitas lainnya. Pengembangan pariwisata juga merupakan kegiatan
pengembangan masyarakat dan wilayah yang didasarkan pada:'®
Memajukan tingkat hidup masyarakat sekaligus melestarikan identitas
lokal; Meningkatkan tingkat pendapatan secara ekonomis serta
pendistribusikan merata kepada masyarakat; Berorientasi kepada
pengembangan pariwisata berskala kecil dan menengah dengan daya
serap tenaga kerja besar dan berorientasi kepada teknologi kooperatif;

dan memanfaatkan pariwisata seoptimal mungkin sebagai penyumbang

" Melayu S. P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 3.
'8 Chafid Fandeli, Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan, 24.
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tradisi negara. Pengembangan wisata hanya dapat dikembangkan dengan
menggunakan suatu strategi khusus. Strategi yang dapat digunakan
adalah menggunakan metode analisis SWOT. SWOT merupakan metode
yang sangat lazim dan banyak digunakan dalam segala segi
pengembangan bisnis termasuk pariwisata, strategi ini dilakukan dengan
pengevaluasian terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan (weakness),
peluang (opportubities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek.
SWOT merupakan sebuah alat analisis yang efektif dan efesien sebagai
alat yang cepat dalam menemukan kemungkinan yang berkaitan dengan
pengembangan awal progam-progam inovasi baru dalam kepariwisataan.
Penggunaan analisis SWOT dalam skenario pengembangan pariwisata
adalah sebagai berikut:» Kekuatan (strengths) adalah mengetahui potensi
wisata suatu wilayah, maka akan dapat bersaing dalam pasar dan mampu
untuk pengembangan selanjutnya. Hal ini dapat diggunakan untuk meraih
peluang; Kelemahan (weakness) adalah segala sesuatu yang dapat
merugikan sektor pariwisata. Pada umumnya kelamahan-kelemahan yang
dapat diidentifikasi adalah kurangnya promosi, pelayanan yang tidak
maksimal, kurang profesional dalam pengadaan pariwisata di lapangan,
dan sulitnya lokasi dijangkau; Kesempatan (opportunities) adalah semua
kesempatan yang ada sebagai akibat kebijakan pemerintah, peraturan
yang berlaku atau kondisi perekonomian; Ancaman (threath) adalah

berupa hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi pariwisata,

19 Oka. A Yoeti, Pemasaran Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 1996), 135.
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seperti peraturan yang tidak memudahkan dalam berusaha, rusaknya

lingkungan dan lainya.

3. Fungsi Pengelolaan Pariwisata

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa pengelolaan memiliki

definisi yang sama dengan manajemen. Selanjutnya dalam pengelolaan

atau manajemen memiliki fungsi sebagai berikut:?°

a.

Perencanaan (planning)

Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah
tindakan memilih dan menghubungkan fakta serta membuat asumsi
atau prediksi mengenai masalah yang akan datang dan merumuskan
usulan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan.?
Menurut Fayol, Planning yaitu satu pandangan ke depan di mana
para manajer memikirkan sumber daya apa saja yang dimiliki.?

Adapun dalam perencanaan, manajer memutuskan “apa yang
harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya,
dan siapa yang melakukannya”. Dengan arti lain, perencanaan
merupakan pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan
selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh
siapa.?

Sedangkan dalam fungsi perencanaan yang dapat dilakukan

oleh perusahaan atau organisasi yaitu:

20 1hid., 3-4.

2! \wan Purwanto, Manajemen Strategi (Bandung: Yarma Widya, 2006), 45.
22 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 14.
2% T. Hani Handoko, Manajemen, 79.
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1) Menetapkan tujuan dan target bisnis
2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis
tersebut
3) Menentukan sumber daya yang diperlukan
4) Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian
tujuan dan target bisnis.
b. Pengorgansasian (organizing)

Langkah selanjutnya setelah perencanaan, maka pimpinan atau
manajer perlu merancang dan mengembangkannya dengan
membentuk organisasi yang akan menjalankan segala keputusan
yang telah direncanakan agar dapat tercapai sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Menurut Fayol Organizing merupakan kegiatan yang
mengarah ke “structure activities”. Oleh karenanya, diperlukan
pemikiran siapa yang melakukan apa, kapan dilakukan, dan
bagaimana pekerjaan dilakukan.**

G. R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah:
“Tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang
efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama

secara efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi

2 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen, 15.
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dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.?

Pengorganisasian (organizing) adalah:?

1) Penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi

2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi kelompok
kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan

3) Penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian

4) Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini
menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan,
dibagi dan dikoordinasikan.

c. Penggerakan (actuating)

Penggerakan dalam bahasa arab “Tansig”: yaitu suatu usaha
untuk mengharmoniskan hubungan dalam rangkaian struktur yang
ada. Pada hakikatnya yang dikoordinir itu adalah manusianya.?’

Setelah kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu
dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan

itu, sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar tercapai.”®

% Melayu S. P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, 23.

26 T_Hani Handoko, Manajemen, 24.

2T Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen, 15.

%8 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1986), 101.
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Penggerakan merupakan cara membuat anggota organisasi
agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta semangat
untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha
pengorganisasian.”

Fungsi penggerakan yang dilakukan oleh perusahaan atau
organisasi yaitu:*

1) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan,
dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan

2) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan

3) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.

Pengawasan (controlling)

Fungsi terakhir dari pengelolaan atau manajemen sebagai
fungsi adalah pengawasan (controlling). Adapun pengawasan
merupakan fungsi dari pimpinan yang berhubungan dengan upaya
untuk menyelamatkan roda kegiatan organisasi atau perusahaan ke
arah cita-cita yang telah direncanakan.®

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahakan agar
yang direncanakan dapat menjadi kenyataan. Oleh karenanya, agar
sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi

tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus

2% |wan Purwanto, Manajemen Strategi...., 58.

% 1bid.

31 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), 171.
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dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan-
penyimpangan dari rencana.*

Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai
proses penentuan apa yang harus dicapai sesuai standar, apa yang
sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila
perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana atau selaras dengan standar.*

Sedangkan kegiatan dalam fungsi penggerakan yang dilakukan
oleh perusahaan atau organisasi yaitu:*

1) Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target
bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan

2) Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan
yang mungkin ditemukan

3) Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai masalah

yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis.

4. Unsur-unsur Pengelolaan

Selain pengelolaan sebagai fungsi, terdapat pula unsur-unsur yang

menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam konsep

pengelolaan. Adapun unsur-unsur pengelolaan terangkum dalam 6M+l,

adalah:®

%2 1hid., 174.

%% Jwan Purwanto, Manajemen Strategi, 67.
%% 3. Smith. Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1993), 18.
% M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen, 1.
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Man (manusia)

Dalam pendekatan ekonomi, sumber daya manusia adalah salah
satu faktor produksi selain tanah, modal, dan keterampilan.
Pandangan yang menyamakan manusia dengan faktor-faktor
produksi lainnya dianggap tidak tepat baik dilihat dari konsepsi,
filsafat, maupun moral. Manusia merupakan unsur manajemen yang
penting dalam mencapai tujuan perusahaan.

Money (uang)

Uang selalu dibutuhkan dalam perusahaan, mulai dari pendirian
perusahaan hingga pengurusan perizinan pembangunan gedung
kantor, pabrik, peralatan modal, pembayaran tenaga kerja, pembelian
bahan mentah, dan transportasi. Para pemilik modal menyisihkan
sebagian dari kekayaannya untuk digunakan sebagai modal dalam
kegiatan produksi. Dengan demikian, uang merupakan salah satu
unsur penting dalam melakukan produksi.

Methode (cara/metode)

Metode kerja sangat dibutuhkan agar mekanisme kerja berjalan
efektif dan efisien. Metode kerja yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi, baik yang menyangkut proses produksi maupun
administrasi tidak terjadi begitu saja melainkan memerlukan waktu
yang lama. Bahkan sering terjadi, untuk memperoleh metode kerja
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, pimpinan perusahaan

meminta bantuan ahli. Hal ini dilakukan karena penciptaan metode
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kerja, mekanisme Kkerja, serta prosedur kerja sangat besar
manfaatnya.
Mechine (mesin)

Mesin mulai memegang peranan penting dalam proses produksi
setelah terjadinya revolusi industri dengan ditemukannya mesin uap
sehingga banyak pekerjaan manusia yang digantikan oleh mesin.
Perkembangan teknologi yang begitu pesat, menyebabkan
penggunaan mesin semakin menonjol. Hal ini karena banyaknya
mesin-mesin  baru yang ditemukan oleh para ahli sehingga
memungkinkan peningkatan dalam produksi.

Material (bahan baku)

Perusahaan umumnya tidak menghasilkan sendiri bahan mentah
yang dibutuhkan tersebut, melainkan membeli dari pihak lain. Untuk
itu, manajer perusahaan berusaha untuk memperoleh bahan mentah
dengan harga yang paling murah, dengan menggunakan cara
pengangkutan yang murah dan aman. Di samping itu, bahan mentah
tersebut akan diproses sedemikian rupa sehingga dapat dicapai hasil
secara efisien.

Market (pasar)

Pasar merupakan tempat kita memasarkan produk yang telah
diproduksi. Pasar sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan. Pasar
itu berupa masyarakat (pelanggan) itu sendiri. Tanpa adanya pasar

suatu perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Jadi perusahaan
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seharusnya memikirkan manajemen pasar (pemasaran) dengan baik.
Dengan manajemen pasar (pemasaran) yang baik (juga didukung
oleh pasar yang tepat) distribusi produk dapat berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

g. Information (informasi)

Tentu saja informasi sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan.
Informasi tentang apa yang sedang populer, apa yang sedang disukai,
apa yang sedang terjadi di masyarakat dan lain-lain. Manajemen
informasi sangat penting juga dalam menganalis produk yang telah

dan akan dipasarkan.

Menurut Mackenzie, ada tiga unsur dasar manajemen yang patut
diingat. Pertama, unsur ide-ide (ideas) yang berkaitan dengan pemikiran
konseptual dimana perencanaan merupakan suatu bagian terpenting;
kedua, unsur sesuatu (things) yang berkaitan dengan administrasi; dan
ketiga, unsur manusia (people) yang berkaitan dengan bagaimana cara
mengarahkan manusia (kepemimpinan).*®
Tujuan Pengelolaan

Tujuan adalah sesuatu yang ingin direalisasikan oleh seseorang,
tujuan merupakan objek atas suatu tindakan. Sedangkan tujuan
pengelolaan adalah sesuatu yang ingin direalisasikan yang
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada

usaha seorang manajer.

% Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen, 17.
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Berdasarkan pengertian di atas, minimum dapat diambil empat
elemen pokok, yaitu: (1) sesuatu yang ingin direalisasikan (goal), (2)
cakupan, (3) ketepatan, (4) pengarahan.®

Tujuan pada umumnya menunjukkan hasil yang harus direalisasikan
dan memisahkan hasilnya dari berbagai hal yang ingin direalisasikan
yang mungkin ada. Dan juga dapat digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu: (1). Tujuan organisasi secara makro, (2). Tujuan manajer pada
seluruh hierarki organisasi, (3). Tujuan individu.®

G. R. Tarry mengklasifikasikan tujuan menurut tingkatan yang ada
dalam suatu organisasi sebagai berikut. Pada hierarki organisasi puncak
dan pemberian tujuan untuk seluruh aktivitas merupakan tujuan pokok.
Di bawahnya, tetapi erat hubunganya dengan tujuan pokok adalah tujuan
yang mendiskripsikan tujuan bagian atau kesatuan organisasi tertentu.

6. Prinsip-prinsip Pengelolaan

Menurut Arsyad menerangkan Beberapa prinsip pengelolaan di
antaranya sebagaimana di bawah ini:*°
a. Pembagian kerja

Bila ada kejelasan tentang siapa mengerjakan apa, maka
kelompok akan lebih berhasil guna dan berdaya guna karena baik
cara kerjanya.

b. Disiplin

z; B. Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 11.
Ibid., 12.
%9 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen, 22.
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Ketaatan kepada peraturan yang telah disepakati bersama dan
kesadaran anggota yang tinggi tentang tanggung jawab dan tugas-

tugasnya amat menentukan keberhasilan manajemen.

c. Kesatuan perintah (Unity of Command)

Perlu adanya kesatuan perintah untuk menghindari
kesimpangsiuran.
d. Kesatuan arah
Kesepakatan tentang arah tujuan merupakan hal yang mengikat
kelompok dan mencegah perselisihan.
e. Kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi
Kepentingan tiap anggota diperlukan, tetapi kepentingan

bersama diutamakan.

f.  Rantai berjenjang dan rentang kendali

Manajemen dilakukan bertingkat-tingkat dan merupakan mata
rantai yang berjenjang. Rentang kendali suatu manajemen yang
sebaiknya terbatas pada tiga tingkat di bawah. Hal ini biasanya

menghasilkan efektivitas yang tinggi.

C. Konsep Pariwisata Halal

1.

Pengertian Pariwisata Halal

Istilah paripariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan
pariwisata. Pari yang berarti banyak, berkali-kali atau berputar-putar.
Pariwisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi pariwisata dapat

diartikan perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari
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suatu tempat ketempat yang lain. Namun kepariwisataan tidak hanya
diartikan sebagai perjalanan saja, akan tetapi memilki arti yang sangat
luas, yakni berkaitan dengan obyek dan daya tarik pariwisata yang
dikunjungi, sarana transportasi yang digunakan, pelayanan, akomodasi,
rumah makan, hiburan, interaksi sosial antara wisatawan dan penduduk
lokal setempat. Definisi pariwisata juga dapat dilihat sebagaimana
berikut: Pertama, menurut A.J Burkart dan S Medlik, paripariwisata
berarti perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu
pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana mereka biasa hidup dan
bekerja, dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tampat
tujuan tersebut.” Kedua, menurut World Tourism Organization (WTO),
paripariwisata adalah kegitaan seseorang yang bepergiaan atau tinggal di
suatu tempat atau lingkungannya yang biasa dalam waktu tidak lebih dari
satu tahun secara terus menerus untuk kesenangan, bisnis ataupun tujuan
lainnya.** Dan Ketiga, Undang-Undang No 10 Tahun 2009, pariwisata
adalah berbagai macam kegiatan pariwisata dan didukung berbagai
fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah*

Menurut Fandeli pariwisata adalah perjalanan atau sebagai kegiatan
tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk

menikmati obyek dan daya tarik tempat wisata .

*0 R. G. Soekadijo, Anatomi Pariwisata: Memahai Pariwisata Sebagai Systemic Linkage,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), 12.

*! Lihat Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.

*2 Chafid Fandeli, Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan Alam, (Yogyakarta: Fakultas
Kehutanan Universitas Gajah Mada, 1995), 40.
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Daya tarik pariwisata itu harus dikelola sedemikian rupa agar
keberlangsungannya dan kesinambungannya terjamin. Adapun daya tarik
pariwisata sebagai berikut:

a. Daya tarik pariwisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud
keadaan alam, serta flora dan fauna

b. Daya tarik pariwisata hasil karya manusia yang berwujud museum,
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, dan tempat
hiburan.

Upaya mengefektifkan pengelolaan dan pengembangan obyek
maupun  kawasan-kawasan pariwisata perlu  dilakukan secara
komprehensif ~dan terpadu dengan  mengantisipasi  berbagai
pengembangan dilingkungan internal maupun eksternal yang ada,
termasuk didalamnya kecenderungan maupun tren paripariwisata dalam
konteks global.

Suryono menerangkan bahwa dalam pengelolaan Objek Daya Tarik
Pariwisata (ODTW) keagamaan memerlukan beberapa hal yang harus
dilakukan antara lain:

a. Perlu pembentukan forum rembug masyarakat setempat untuk
membahas pengembangan pariwisata religi tematis
keagamaan/ziarah muslim dengan tepat memperhatikan potensi
kekayaan budaya lokal yang ada

b. Untuk pengembangan pariwisata religi tematis ini, perlu dilengkapi

dengan pembuatan rencana induk pengembangan (master plan).
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RTBL (Rencana tata Bangunan dan Lingkungan) dan dibahas secara
lintas sektoral. Termasuk pula persyaratan-persyaratan teknis untuk
pendirian suatu bangunan (Building code).

c. Untuk pengelolaannya, perlu dikembangkan pula “Collaborative
Management” antara Instansi-Instansi yang berkepentingan (lintas
sektor) dengan maksud untuk tetap menjaga kelestarian sejarah dan
budaya yang ada.

d. Adapun pola-pola kerjasama lintas sektor yang harus dikembangkan
untuk pengelolaan pariwisata religi ini adalah dengan semangat 4
(empat) M:

1) Mutual respect (saling menghormati)

2) Mutual trust (saling percaya)

3) Mutual responsibility (saling bertanggung jawab)

4) Mutual benefit (saling memperoleh manfaat).

Sebelum lahirnya Undang-undang pariwisata No. 9 Tahun 1990
pengertian pariwisata belum terdapat keseragaman. Sebagaimana
diketahui  bahwa  piknik  merupakan salah  satu  aktivitas
keparipariwisataan.

1) Piknik adalah suatu perjalanan yang bertujuan untuk rekreasi,
dilakukan tidak jauh dari tempat kediaman, direncanakan dan
diorganisasi secara bersama atau sendiri, yang dilakukan kurang dari

12 jam.
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2) Tour adalah perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat
lain dengan suatu maksud tetapi selalu menggantungkan perjalanan
untuk tujuan bersenang-senang dengan perjalanan lebih dari 24 jam.

3) Turis (wisatawan) adalah orang yang melakukan perjalanan.

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang
keparipariwisataan dijelaskan bahwa pariwisata adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau berkelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik pariwisata
yang dikunjungi, dalam jangka waktu sementara.

Menurut pasal 1 ayat 4 undang-undang no. 4 tahun 2009
mengartikan keparipariwisataan sebagai keseluruhan kegiatan yang
terkait dengan paripariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan
negara, serta interaksi antara pariwisatawan dan masyarakat setempat,
sesama pariwisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha.

Dalam perspektif keislaman agama adalah al-din yang berasal dari
kata dana, yadinu yang berarti tunduk, patuh dan taat. Maka agama
adalah sistem ketundukan, kepatuhan dan ketaatan atau secara umum
berarti sistem disiplin. Menurut Mohamad Asad, bahwa ketundukan
manusia ini berangkat dari kesadaran akan kemahahadiran Tuhan

(omnipresent), yang berimplikasi pada keyakinan bahwa kehidupan kita
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yang observable (teramati). Sehingga kita akan memiliki keyakinan
tinggi bahwa hidup kita ini punya makna dan tujuan.*

Suparlan menyatakan bahwa religi (keagamaan) sebagai sistem
kebudayaan. Pada hakekatnya agama adalah sama dengan kebudayaan,
yaitu suatu sistem simbol atau suatu sistem pengetahuan yang
menciptakan, menggolong-golongkan, meramu atau merangkaikan dan
menggunakan simbol, untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi
lingkungannya. Simbol suci di dalam agama tersebut, biasanya mendarah
daging di dalam tradisi masyarakat yang disebut sebagai tradisi
keagamaan.**

Pariwisata Halal sebagai bagian aktivitas dakwah harus mampu
menawarkan pariwisata baik pada objek dan daya tarik pariwisata
(ODTW) yang bernuansa agama maupun umum, mampu menggugah
kesadaran masyarakat akan keMahaKuasaan Allah SWT dan kesadaran
agama. Pariwisata Halal banyak dilakukan oleh perorangan atau
rombongan ke tempat-tempat suci, ke makam-makam orang besar atau
pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau ke gunung yang dianggap
keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib
penuh legenda.®

Pariwisata Halal yang dimaksudkan disini lebih mengarah kepada

pariwisata religi (pariwisata keagamaan) yang bertujuan datang untuk

*3 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer Aplikasi Teoritis dan Praktis sebagai Solusi
Problematika Kekinian (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2006), 171.

** Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2005), 14.

*> Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
1994), 46.
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bertemu atau yang disebut dengan ziarah (mengunjungi makam/kubur).
Dalam Islam, ziarah kubur dianggap sebagai perbuatan sunah yaitu
apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak
berdosa. Praktik ziarah sebenarnya telah ada sebelum Islam, namun
dilebih-lebihkan sehingga Rasulullah sempat melarangnya. Tradisi ini
pun dihidupkan kembali bahkan dianjurkan untuk mengingat kematian.*®
Dalam Islam juga diperintahkan untuk orang-orang agar melakukan
perjalanan atau pariwisata. Diperbolehkan melakukan perjalanan yang
tidak mengakibatkan dosa, melakukan perjalanan bertujuan untuk
mengagumi ciptaan Allah dan untuk pembelajaran dan pengajaran.
Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-An’am: (6:11-12):
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Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu." Katakanlah:
"Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi." Katakanlah:
"Kepunyaan Allah." Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang.
Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada
keraguan Padanya. orang-orang yang meragukan dirinya mereka itu tidak
beriman.’

Dalam al-Qur’an surah al-‘ Ankabut (29:20), Allah berfirman:

“® Arifin S.N. Ruslan, Ziarah Wali Spritual Spanjang Masa (Yogyakarta: Pustaka Timur, 2007), 6.
T Al-Qur’an, 6:11-12.
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Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian

Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.*®

Dari kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa mengharapkan dari
perjalanan pariwisata agar manusia mendapat manfaat dari sejarah
pribadi atau tempat-tempat serta mengenal alam ini dengan segala
keindahan dan seninya yang menunjukan kekuasaan Allah.

Adapun hadits yang memperbolehkan untuk berziarah yaitu, hadits
Buraidah ra. riwayat Imam Muslim, Abu Dawud, Ibnu Hibban, Hakim
dan Imam Turmudzi:

28 gl Bl ) (e aShigh i€ o8 2B ) J gy J8
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“Bersabda Rasulullah Saw., “Sungguh aku telah melarang kalian ziarah
kubur, dan (sekarang) telah dizinkan kepada Muhammad untuk berziarah
kubur ibunya, maka ziarahlah kalian ke kubur, karena ziarah kubur itu
dapat mengingatkan akhirat”. (Sh. Muslim: 1623, Sn. Nasa’i: 2005-2006,
Sn. Abu Dawud: 2816/3312, Msd. Ahmad: 21880/21925.”(Habsi, 2011 :
89).

Dalam berziarah, para peziarah biasanya datang berombongan
sesama warga satu kampung, anggota jamaah pengajian, atau komunitas
lainnya. Namun juga ada peziarah yang datang sendiri atau bersama
keluarganya. Biasanya hal ini dilakukan karena mereka mempunyai

nadzar atau kepentingan khusus. Namun, kehadiran peziarah bukan

“8 |bid., 29:20.
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hanya didorong oleh motif sejarah, melainkan juga karena ada tradisi
untuk mengunjungi makam keluarga atau tokoh yang dianggap berperan
penting dalam sejarah hidupnya dan sejarah masyarakatnya.
2. Manfaat dan Tujuan Pariwisata Halal
Islam memberikan kesempatan kepada umatnya untuk berpariwisata
religi agar dari sana tumbuh kesadaran akan kesementaraan hidup di
dunia. Dengan berziarah (Pariwisata religi) diharapkan tumbuh
introspeksi diri. Adapun manfaat dari pariwisata religi, yaitu:
a. Mengingat Kematian
Sebagai manusia kita akan ingat mati, dari kesadaran itu
diharapkan mendapatkan dorongan untuk mempersiapkan bekal bagi
kehidupan setelah mati, dan akan menambah keimanan sehari-hari
seperti shalatnya menjadi rajin, sedekahnya bertambah banyak, suka
menolong fakir miskin, dan peduli kepada anak yatim.
b. Menambah Amal Shaleh
Sebagai manusia dapat mengambil ketaladan dari Rasulullah,
para sahabat, alim ulama, para wali Allah, dan orang-orang shaleh
lainnya, sudah tentu banyak sifat, sikap, dan tindakan yang ditiru,
dari kekhusyukan shalatnya, sikap adilnya, suka mengaji, suka
menulis, suka menolong sesama, dan hal baik lainnya dapat ditiru

manusia untuk menambah amal shaleh.*

9 Munawirul Abdul Fattah, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur Makam Walisongo Hingga Makam
Rasul (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 34.
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Tujuan pariwisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan
pedoman untuk menyampaikan syiar islam di seluruh dunia, dijadikan
sebagai pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan
menuntun manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah
kepada kekufuran.>®

Pariwisata Halal dengan berziarah kubur selain untuk mendapatkan
ketenangan batin, kunjungan yang dilakukan orang Islam ke tempat
tertentu yang dianggap memiliki nilai sejarah. Namun seringkali ziarah
dihubungkan dengan kegiatan mengunjungi pemakaman atau ziarah ke
kubur dengan cara mendoakan orang yang sudah meninggal serta
berziarah dapat meningkatkan diri sendiri akan kematian.

Abidin menyebutkan bahwa tujuan ziarah kubur adalah:>

1) Islam mensyariatkan ziarah kubur untuk mengambil pelajaran

dan mengingatkan akan kehidupan akhirat dengan syarat tidak
melakukan perbuatan yang membuat Allah murka, seperti minta
restu dan doa dari orang yang meninggal.

2) Mengambil manfaat dengan mengingat kematian orang-orang

yang sudah wafat dijadikannya pelajaran bagi orang yang hidup
bahwa kita akan mengalami seperti apa yang mereka alami yaitu

kematian.

50 Arifin S.N. Ruslan, Ziarah Wali Spritual Spanjang Masa, 10.
>! Zaenal Abidin, Alam Kubur dan Seluk Beluknya (Solo: Rineka Cipta, 1991), 64.
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3) Orang yang meninggal diziarahi agar memperoleh manfaat
dengan ucapan doa dan salam oleh para peziarah tersebut dan
mendapatkan ampunan.

Fungsi Pariwisata Halal
Selain tujuan dan manfaat pariwisata religi juga mempunyai fungsi

antara lain:

a. Untuk aktivitas luar dan didalam ruangan perorangan atau kolektif,
untuk memberikan kesegaran, semangat hidup baik jasmani maupun
rohani.

b. Sebagai tempat ibadah, sholat, dzikir, dan berdoa.

c. Sebagai salah satu aktivitas keagamaan.

d. Sebagai salah satu tujuan pariwisata-pariwisata umat Islam.

e. Sebagai aktivitas kemasyarakatan.

f.  Untuk melakukan ketenangan lahir dan batin.

g. Sebagai peningkatan kualitas anusia dan pengajarannya (ibrah).
Pariwisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau

pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah peradaban manusia untuk

membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia
ini tidak kekal. Pariwisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implementasinya dalam
pariwisata kaitannya dengan proses dakwah dengan menanamkan
kepercayaan akan adanya tanda-tanda kebesaran Allah sebagai bukti

ditunjukkan berupa ayat-ayat dalam al-Qur’an.
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4. Bentuk-bentuk Pariwisata Halal
Pariwisata Halal dimaknai sebagai kegiatan pariwisata ke tempat
yang memiliki makna khusus, biasanya berupa tempat yang memiliki
makna yang baik menurut pandangan agama Islam.

a. Masjid sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid digunakan
untuk beribadah sholat, 7’tikaf, adzan dan iqomah.

b. Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang mengandung kesakralan
makam dalam bahasa Jawa merupakan penyebutan yang lebih tinggi
(hormat) pesarean, sebuah kata benda yang berasal dan sare, (tidur).
Dalam pandangan tradisional, makam merupakan tempat
peristirahatan.

c. Candi sebagai unsur pada jaman purba yang kemudian

kedudukannya digantikan oleh makam.

52 Agus Suryono, Paket Wisata Ziarah Umat Islam (Semarang: Kerjasama Dinas Pariwisata Jawa
Tengah dan Stiepari Semarang, 2004), 7.
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METODE DAN HASIL PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif di mana
jenis penulisan ini memiliki dua tujuan yaitu pertama, menggambarkan
dan mengungkap (to describe and explore), dan kedua, menggambarkan
dan menjelaskan (to describe and explain). Memberikan penjelasan
mengenai hubungan antara peristiwa dan makna.*

Penelitian ini merupakan penulisan kualitatif bersifat deskriptif
yaitu penulisan yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu objek atau
fenomena secara naratif. Data maupun fakta yang dihimpun penulis
berupa kata, gambar atau dokumen yang berisi kutipan-kutipan dari
data atau fakta yang telah diungkap di lokasi penulisan dan selanjutnya
penulis memberikan ilustrasi yang utuh untuk memberikan dukungan
terhadap data yang disajikan.’

Jadi dalam pendekatan dalam penulisan ini adalah kualitatif
deskriptif yang menjelaskan tentang objek yang diteliti adalah Strategi
Pengelolaan Pariwisata Halal Kota Surabaya Studi pada Wisata Religi

Sunan Ampel Surabaya.

! M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: al-Ruzz
Media, 2012), 29.
? Ibid., 44-45.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 25 Mei 2018-20 Juni
2018 di Sunan Ampel Surabaya di jalan Ampel Suci nomor 45
Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir, Kotamadya Surabaya,
Provinsi Jawa Timur Indonesia.
3. Data
Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek
tertentu, yang berfungsi  sebagai  informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui suatu metode/instrumen
pengumpulan data. Data kualitatif bisa berbentuk kalimat pernyataan,
uraian, deskripsi yang mengandung suatu makna dan nilai (values)
tertentu yang diperoleh melalui instrumen penggalian data seperti
dokumentasi, wawancara dan sebagainya.® Dalam penulisan ini data
yang diajukan adalah :
1. Bagaimana Hambatan dalam Pengelolaan Wisata Religi Sunan
Ampel ?
2. Bagaimana Strategi Mengelola Hambatan Wisata Religi Sunan
Ampel ?
3. Bagaimana mewujudkan Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata

Religi Sunan Ampel ?

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 8-10.
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4. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data-data diperoleh.*
Berdasarkan pengertian tersebut sumber data yang dimaksud adalah
darimana penulis akan mendapatkan serta menggali informasi berupa
data-data yang diperlukan dalam penulisan ini. Dalam menggali sumber
data primer, penulis melalui telaah terhadap dokumen yang didapatkan
dari lokasi penulisan, webset/blog, observasi dan melalui wawancara
kepada pengelola Wisata Religi Sunan Ampel serta yang terkait dengan
objek penulisan ini. Demikian pula dengan menggali data skunder
dimana data skunder ini sebagai pelengkap terhadap objek penulisan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan kualitatif instrumen utama
adalah penulis sendiri (human instrument). Hubungan kerja antara
penulis dengan subjek penulisannya melalui kegiatan observasi
partisipan, wawancara yang mendalam dengan informan/subjek
penulisan, pengumpulan dokumen dengan melakukan penelaahan
terhadap berbagai referensi-referensi yang memang relevan dengan
fokus penulisan.® Dalam penulisan kualitatif, pengumpulan data
cenderung, terdiri dari: data dalam bentuk pertanyaan umum untuk

memungkinkan partisipan menghasilkan jawaban, data berupa kata-kata

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172.

> Muhammad Idrus, Metode Penulisan Ilmu-llmu Sosial: Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif
(Yogjakarta: Ul Press, 2007), 126.
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(teks) atau data gambar (picture), serta informasi dari sejumlah kecil
individu atau situs.®
Metode pengumpulan data dalam penulisan kualitatif secara
umum dikelompokkan dalam 2 (dua) jenis cara, yaitu teknik yang
bersifat interaktif (wawancara mendalam) dan teknik yang bersifat non-
interaktif (dokumentasi dan teknik kuesioner).” Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan
penulisan ini antara lain:
1. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dimaksudkan untuk
mengamati terhadap peristiwa-peristiwa yang dilakukan dengan cara
melihat, mendengarkan, merasakan dan kemudian dicatat subyek
penelitiannya.? Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lokasi penelitian yaitu di Wisata Sunan Ampel Surabaya dan strategi
pengelolaan faktor penghambat dan pendukung di Wisata Sunan
Ampel Surabaya
2. Wawancara mendalam (in-depth interview)
Suatu upaya untuk mendapatkan informasi/data berupa
jawaban atas pertanyaan (wawancara) dari narasumber.’ Tujuan

melakukan wawancara secara kualitatif adalah memahami

® Emzir, Metodologi Penulisan Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), 6.

’ Sutopo, Metode Penulisan Kualitatif (Surakarta: UNS Press, 2006), 9.

¥Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Cet.| ;Bandung : Alfabeta, 2005), 64-66.

’Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 135.
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pandangan dan pengalaman dari orang yang diwawancarai. Oleh

karena itu, penulis harus mampu menangkap lebih jauh mengenai

apa yang dikatakan, apa yang mereka pikirkan, bagaimana mereka

merasa, apa yang telah mereka lakukan, dan apa yang mereka

ketahui. Wawancara tersebut dapat dilakukan dengan cara tanya

jawab langsung dan tidak langsung dengan narasumber.

Adapun data informan serta kriteria informan, yang Penulis

ajukan dalam penulisan, sebagai berikut:

a.

Kriteria Informan

Kriteria informan yang ditentukan oleh penulis adalah:

1) Informan merupakan bagian dari petugas yang mempunyai
wewenang dalam pengelolaan Wisata Sunan Ampel

2) Informan  memiliki informasi yang cukup guna
memperlengkap data temuan penulis.

Profil Informan

Subyek yang akan dijadikan informan utama dalam penulisan

ini sebagai berikut:

1) Kepala Bagian Pengelolaan Wisata Sunan Ampel.

2) Karyawan yang bertugas dalam Pengelolaan Wisata Sunan
Ampel

Informan yang penulis peroleh sesuai dengan kriteria di atas

akan dimintai informasi terkait dengan objek penulisan melalui
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wawancara dengan menyerahkan angket yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang berhubugan dengan objek penulisan.

Dalam sebuah penelitian kualitatif, wawancara adalah teknik
atau metode pengumpulan data yang paling penting untuk
mendapatkan data secara jelas dan terperinci. Wawancara dilakukan
dengan cara tanya jawab secara langsung bertatap muka.Dalam hal
ini, penelitiakan mewawancarai para informan sebagai objek dari
penelitian ini. Secara garis besar, teknik atau metode pengumpulan
data dengan cara wawancara ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:°
a. Wawancara Terstruktur, yaitu wawancara yang disusun secara

terperinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda \ (check) pada nomor pertanyaan yang
sesuai.

b. Wawancara Tidak Terstruktur, yaitu wawancara yang hanya
memuat garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan. Dalam
wawancara dengan model ini, kreativitas pewawancara sangat
diperlukan dan bahkan hasil wawancara dengan model ini lebih
banyak tergantung dari pewawancara sebagai ‘“pengemudi”
jawaban informan.

Dalam hal kaitannya dengan penelitian ini, maka peneliti akan

menggunakan kedua model wawancara di atas. Mula-mula, peneliti

akan menyusun daftar pertanyaan yang akan ditanyakan, kemudian

G harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 270.
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jika di tengah perjalanan ada hal menarik yang belum tercover dalam
pertanyaan itu, maka peneliti akan mengubahnya menjadi tidak
terstruktur. Akan tetapi, tetap pada pokok permasalahan yang
ada.Model wawancara seperti ini biasa disebut dengan Semi-
Terstruktur, yaitu perpaduan antara wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data dalam penulisan kualitatif yang
disebut dengan non-human resources. Antara lain: berupa dokumen
dan foto."* Dokumentasi merupakan data sekunder yang disimpan
dalam bentuk dokumen atau file (catatan konvensional maupun
elektronik), buku, tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat
kabar dan sebagainya. Metode pengumpulan data dokumentasi
digunakan dalam rangka memenuhi data atau informasi yang
diperlukan untuk kepentingan variabel penulisan yang telah didesain
sebelumnya.*?

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.’* Dalam hal ini,peneliti memperoleh
data-data dari hasil penelitian yang didapat dengan berupa gambaran
tentang strategi pengelolaan faktor penghambat dan pendukung di

Wisata Sunan Ampel Surabaya.

' M. Djunaidi, Metodologi Penulisan Kualitatif , 200.
12 puguh Suharso, Metode Penulisan Kuantitatif (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 83.
BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 240.
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Selain itu, penelusuran data online, yaitu tata cara melakukan
penelusuran data melalui media online. Metode penelusuran melalui
media online untuk memperoleh data berupa informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis.** Hal ini memungkinkan
penulis dapat memanfaatkan data informasi online secepat-cepatnya
atau semudah-mudahnya. ™ Data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis dengan penyebutan sumber
data dan kapan dilakukan browsing yang terkait dengan Strategi
Pengelolaan Wisata Sunan Ampel.

6. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan penulis setelah data-
data terkumpul adalah dengan beberapa tahapan berikut ini:*®
1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penulisan. Dalam
penulisan ini, penulis akan mengambil data yang akan dianalisis
dengan rumusan masalah saja.
2. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penulisan yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Penulis

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk

“ Ibid., 128.

1% saifuddin, Metode Penulisan, 128.

®sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 243-
246.
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menganalisa dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk
memudahkan penulis dalam menganalisa data.

3. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah
diperoleh dari penulisan untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah
jawaban dari rumusan masalah.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penulisan kualitatif cenderung terdiri dari
analisis teks dan melibatkan pengembangan sebuah deskripsi dari tema-
tema.'” Data dalam penulisan kualitatif dianalisis dengan membaca dan
mereview data (catatan observasi, transkrip wawancara) untuk
mendeteksi tema-tema dan pola-pola yang muncul.’® Data yang telah
dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis
isi (content analysis), yaitu metode ilmiah untuk mengkaji dan menarik
kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dan
menggunakan dokumen (teks) sebagai bahan penulisan.®

Dalam analisis isi tersebut, penulis akan mengungkapkan hal-hal
yang terdapat pada dokumen yang didapatkan dari Wisata Sunan

Ampel. Kemudian, hasil wawancara dengan Kepala Bagian

Pengelolaan Wisata Sunan Ampel.

1" Emzir, Metodologi Penulisan Kualitatif: Analisis Data, 7.

8 Ibid., 17

1% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penulisan 1lmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 10.



59

Teknik analisis data dalam penulisan ini, penulis memperoleh
data-data dengan menggunakan deskriptif verifikatif. Penulisan
deskriptif naratif adalah penulisan yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang Strategi Pengelolaan Wisata Sunan Ampel.

Tahap akhir dari analisis ini adalah penarikan kesimpulan dan
rumusan rekomendasi. Kesimpulan yang diharapkan muncul dari
penulisan ini adalah jawaban atas pertanyaan penulisan sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya.

8. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum peneliti
memasuki lokasi penelitian hingga selesai. Analisis dimulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lokasi,
sampai penulisan hasil penelitian.’Aktivitas dalam analisis meliputi
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification).

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan wawasan yang tinggi.
Mereduksi data berarti juga membuat rangkuman, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola
serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan

2Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
(Muamalah)(Bandung: Pustaka Setia, 2014). 221.
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mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya
serta mencari data tambahan jika diperlukan.?
Display Data

Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian (display) data. Penyajian data dilakukan agar data hasil
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur
(flow chart) dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-
bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Display data
juga terdapat dalam bentuk grafik, matriks, network (jejaring
kerja), dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami
data yang di-display, ada beberapa pertanyaan yang harus
dijawab.?
Verifikasi Data

Langkah analisis data kualitatif berikutnya adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan di sini masih
bersifat sementara dan akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti

Zbid., 221.
1bid., 222.
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan
dalam penelitian ini merupakan pengetahuan baru yang belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau

teori.?®

B. Sejarah Pengelolaan Wisata Sunan Ampel Surabaya

Lokasi Wisata Sunan Ampel terletak di jalan Ampel Suci nomer
45 Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir, Kotamadya Surabaya,
Provinsi Jawa Timur, Indonesia.

Untuk menuju lokasi makam dan masjid Sunan Ampel bisa melalui
beberapa jalan. Bisa lewat jalan Nyamplungan masuk ke gang-gang kecil
seperti Gang Ampel Kembang, Gang Ampel Gading dan sebagainya. Bisa
juga lewat jalan Sasak masuk ke Gang Ampel Suci, ini yang melewati pasar
tradisional ala timur tengah. Atau jika naik kendaraan roda empat dan
ingin diparkir langsung di pelataran parkiran Masjid Sunan Ampel bisa
lewat jalan K.H. Mas Mansyur masuk ke jalan Petukangan Utara.

Peninggalan-peninggalan sunan ampel yang lestari sampai sekarang
seperti Masjid, Gapura, Sumur, Makam Sunan Ampel, Makam Mbah
Bolong, Makam Mbah Shonhaji, Makam Nyi Ageng Manila dapat di

saksikan secara langsung jika berkunjung ke sana.

Zbid., 223.
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Pengelolaan wisata religi sunan ampel di tangani oleh suatu yayasan
bernama, Yayasan Masjid Agung Sunan Ampel. Sejarahnya dimulai sejak
Sunan Ampel wafat tahun 1481. Sepeninggal Sunan Ampel, pusat
pendidikan dan dakwah di Ampeldenta mulai meredup. Saat itu kerajaan
Islam pertama di jawa telah berdiri di Demak Bintoro. Sebelum Sunan
Ampel meninggal pusat dakwah dewan Wali Sanga telah berpindah ke
Demak.?* Apalagi setelah keruntuhan kerajaan Majapahit, Demak menjadi
pusat pemerintahan terbesar di pulau jawa. Semenjak saat itu tidak terdengar
kabar bagaimana keadaan pesantren Ampeldenta selanjutnya.

Kurang lebih 500 tahun kemudian, tepatnya tahun 1972, dibentuk
suatu lembaga berbentuk Yayasan yang menjaga, merawat, dan mengelola
makam dan masjid peninggalan Sunan Ampel tersebut. Lembaga yang
bernama Yayasan Masjid Agung Sunan Ampel tersebut pertama-tama
diketuai oleh KH. Mas Muhammad Yusuf. Banyak keterangan yang
menyebutkan KH. Mas Muhammad Yusuf masih memiliki garis keturunan
dari Sunan Ampel, sebagaimana keterangan putranya KH. Zeid Muhammad
Yusuf sebagaimana berikut:

“Sebenarnya dipegang oleh kepengurusan takmir, memang oleh
pihak keluarga. Ya katanya saya masih ada keturunan gitu. Namun kami
bukan, oh masjid ini dikuasai keluarga bukan gitu..”* KH. Zeid Muhammad

Yusuf juga menerangkan sebenarnya cucu-cucu Sunan Ampel tetap

24 H
Ibid., 113.

2% Zeid Muhammad Yusuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30 Mei
2018.
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melanjutkan mengelola pesantren yang didirikan kakeknya itu setelah Sunan
Ampel meninggal.

Namun pada masa pendudukan VOC di Surabaya banyak tempat-
tempat milik Sunan Ampel yang ditukar guling dipindahkan ke tempat lain
untuk kemudian tempat itu digunakan kepentingan VOC. Seperti misalnya
pasar ikan Pabean ditempat itu dulu ada pondok pesantren milik cucu ke-6
dari Sunan Ampel yakni Kyai Abdullah Mansyur. Karena tempatnya yang
strategis sebagai jalur perdagangan dan transportasi air laut dan sungai
akhirnya diambil alih oleh pemerintah dan VOC.* Sejak tahun 1970-an
awal tanah wakaf, makam dan masjid yang didirikan.

Sunan Ampel dikelola oleh sebuah lembaga pengelola wakaf
atau yang biasa disebut Nadzir. Nadzir pertama Masjid Agung Sunan
Ampel adalah K.H. Mas Muhammad bin Yusuf. Beliau adalah seorang
Kyai kharismatik, seorang Mugaddam atau Mursyid dari Tharigat
Tijaniyah di Jawa Timur.” yang juga memiliki nasab keturunan
langsung dari Raden Rahmatullah atau Sunan Ampel.®

Nadzir kedua dipegang oleh K.H. Nawawi Muhammad pendiri

Lembaga Pengajaran dan Kursus Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel

(LPBA MASA).13 Beliau menjabat sebagai Nadzir sampai beliau meninggal

tahun 1998. Sepeninggal Nadzir ke-2 sampai tahun 2017 ini belum ada

26 Zeid Muhammad Yusuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30 Mei
2018.

%7 Admin, “Buku Tijaniyah Indonesia”, dalam http// www.cheikh-skiredj.com (3 Juni 2017), 190.

28 Zeid Muhammad Yusuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30 Mei
2018.


http://www.cheikh-skiredj.com/
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Nadzir ke-3 sebagai pelanjutnya, namun lembaga ke-Nadzir-an yang telah
berbentuk Yayasan, yakni Yayasan Masjid Agung Sunan Ampel tetap
memiliki kepengurusan yang bisa dianggap sebagai “Pelanjut Nadzir”.
Pelanjut Nadzir atau Pengurus Yayasan Masjid Agung Sunan
Ampel yang masih aktif sampai tahun 2017 ini, sejak tahun 1998 diketuai
oleh K.H. Ubaidillah bin Muhammad bin Yusuf. Beliau adalah anak dari
Nadzir ke-1 Pengelola Wakaf Tanah, Makam dan Masjid Agung Sunan
Ampel. Sedangkan Ketua Takmir Masjid Agung Sunan Ampel adalah K.H.
Mohammad Azmi Nawawi. Beliau adalah anak dari Nadzir ke-2 K.H.
Nawawi Muhammad. Struktur kepengurusan yang lain seperti ketua
bidang peribadatan dan sejarah diketuai oleh K.H. Zeid Muhammad Yusuf,
adik K.H. Ubaidillah, anak dari Nadzir ke-1 K.H. Mas Muhammad Yusuf.
Sedangkan bidang lain seperti Lembaga Pengajaran dan Kursus Bahasa
Arab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA MASA) dikepalai oleh Gus
Ahmad Hifni Nawawi anak dari Nadzir ke-2 wakaf Sunan Ampel K.H.

Nawawi Muhammad.

Strategi Pengelolaan Wisata Sunan Ampel Surabaya

Strategi merupakan cara yang dilakukan oleh suatu lembaga untuk
mencapai tujuan yang diinginkan sehingga harus terpikirkan dan penuh
perencanaan yang matang sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan,
begitu pula pariwisata religi Sunan Ampel Surabaya dalam pengelolaan
pariwisata religi tersebut dengan menggunakan beberapa strategi untuk

mencapai tujuan yang diinginkan dan selalu sesuai dengan koridor agama
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Islam yang sesuai dengan yang telah dibawa oleh Rasulullah SAW. Adapun
strategi yang digunakan oleh nadzir Sunan Ampel Surabaya dalam
mengelola pariwisata religi sebagaimana berikut:

1. Kerja Sama dengan Dinas Pariwisata

Kerjasama merupakan langkah yang dijalankan oleh pengurus
(nadzir) Sunan Ampel dalam pengelolaan halal pariwisata, dalam hal ini
pihak pengurus Sunan Ampel dituntut untuk melaporkan Kkinerja
pengurus dalam menjalankan semua programnya, ini disebabkan karena
pihak Dinas Pariwisata disamping sebagai mitra kerja dalam pengawasan
dan pengembangan pariwisata juga sebagai intansi penuh sebagai
penanggungjawab dalam pengelolaan tempat-tempat pariwisata.

Bentuk kerjasama ini, pihak Dinas Pariwisata Surabaya mempunyai
kewajiban untuk selalu menguntrol dan mengevaluasi dalam
perkembangannya sebagai bentuk tanggungjawabnya dalam mengelola
cagar budaya yang diakui oleh pemerintah kota Surabaya.?

Hal ini berbanding lurus dengan teori yang dikemukakan oleh
Soewarno, bahwa pengelolaan adalah  mengendalikan atau
menyelenggarakan berbagai sumber daya secara berhasil guna untuk
mencapai sasaran, serta teori yang disampaikan oleh Handoko, bahwa
salah satu manajemen pngelolaan adalah adanya perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan

2% Zeid Muhammad Yusuf , Takmir MASA Bidang Peribadatan, Wawancara, Surabaya, 2 Juli

2018.
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(controlling), sehingga bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak
pengurus (nadzir) Sunan Ampel dengan Dinas Pariwisata sangat sesuai
dan tepat karena pihak Dinas Pariwisata bukan hanya sebagai pengarah
dan kepemimpinan (leading), akan tetapi juga sebagai pengawas (agen of
control).

2. Pengadaan Kegiatan limiah

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pengurus (nadzir)
Sunan Ampel merupakan salah satu potret dan cara dalam menanamkan
nilai-nilai kagamaan sehingga image akan halal pariwisata akan tetap
melekat terhadap tempat pariwisata utamanya pariwisata religi Sunan
Ampel Surabaya.

Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dalam satu tahun satu kali
selama tiga hari dengan pembagian waktu yang berbida-beda yaitu hari
pertama untuk wanita hari kedua untuk laki-laki dan hari ketiga diisi
dengan kegiatan bakti sosial, kegiatan ini sebagai gambaran akan
pariwisata religi karena setiap kegiatan yang dilakukan bernuansa islami,
ini dapat dibuktikan dengan seringnya mendatangkan dai-dai kondang
untuk memberi siraman rohani keagamaan pada anggota yang hadir pada
kegiatan tersebut™.

Kegiatan ini selaras dengan teori manfaat pariwisata religi yang

ditulis oleh Munawirul Abdul Fattah, dalam bukunya yang berjudul

3% Ahmad Hefni Nawawi, Nadzir |1, Wawancara, Surabaya, 30 Mei 2018.
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Tuntunan Praktis Ziarah Kubur Makam Walisongo Hingga Makam Rasul
yaitu:
a. Mengingat Kematian
Sebagai manusia kita akan ingat mati, dari kesadaran itu
diharapkan mendapatkan dorongan untuk mempersiapkan bekal bagi
kehidupan setelah mati, dan akan menambah keimanan sehari-hari
seperti shalatnya menjadi rajin, sedekahnya bertambah banyak, suka
menolong fakir miskin, dan peduli kepada anak yatim.
b. Menambah Amal Shaleh
Sebagai manusia dapat mengambil ketaladan dari Rasulullah,
para sahabat, alim ulama, para wali Allah SWT, dan orang-orang
shaleh lainnya, sudah tentu banyak sifat, sikap, dan tindakan yang
ditiru, dari kekhusyukan shalatnya, sikap adilnya, suka mengaji, suka
menulis, suka menolong sesama, dan hal baik lainnya dapat ditiru
manusia untuk menambah amal shaleh.
3. Pembinaan Sumber Daya Manusia
Pembinaan dalam pengelolaan pariwisata religi terhadap para
pelaksana tugas (sumber daya manusia) merupakan salah satu stategi
yang digunakan dalam pengelolaan pariwisata religi Sunan Ampel
Surabaya, hal ini merupakan satu langkah lebih maju karena semakin
berkembangnya pengelolaan pariwisata-pariwisata dari berbagai sektor.

Adapun pembinaan yang dilakukan adalah pelatihan yg diberikan
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langsung oleh Dinas Pariwisata dan evaluasi kenerja dari berbagai sektor
sesuai dengan jobnya masing-masing.

Pembinaan dengan pendekatan secara persuasive selalu dilakukan
secara berkala guna untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada
peziaroh, ini terbilang sangat efektif dan efesien karena bertatap muka
langsung dengan petugas yang diberi pembinaan.

Kegiatan yang dilakukan di atas selaras dengan teori yang
jelaskan oleh Mackenzie, ada tiga unsur dasar manajemen pengelolaan
yaitu pertama unsur ide-ide (ideas) yang berkaitan dengan pemikiran
konseptual dimana perencanaan merupakan suatu bagian terpenting;
kedua, unsur sesuatu (things) yang berkaitan dengan administrasi dan
ketiga, unsur manusia (people) yang berkaitan dengan bagaimana cara
mengarahkan manusia (kepemimpinan), dalam teori di atas penulis lebih
menekankan pada unsur menajemen pengelolaan yang nomor tiga yaitu
unsur manusia (people) yang berkaitan dengan bagaimana cara
mengarahkan manusia (kepemimpinan) bahwa dalam mengelola
pariwisata religi harus memberi pembinaan khusus pada unsur manusia
yang akan mengelolanya karena pada saat menjalankan esensi tugasnya
juga sebagai pemimpin.

4. Pengelolaan Wisata Tradisional
Selain Wisata Makam Sunan Ampel sendiri, di kawasan Wisata

Ampel Surabaya menawarkan banyak alternatif wisata lainnya, yaitu: **

3! Zaid Muhammad Yusuf, Nadzir 1, Wawancara, Surabaya, 30 Mei 2018.
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a. Wisata Religi Masjid Ampel

C.

Banyak wisatawan yang mendatangi kampung Arab Ampel ini setiap
harinya. Di kawasan wisata religi tersebut, terdapat sebuah masjid
yang merupakan salah satu masjid tertua di Indonesia, yaitu Masjid
Sunan Ampel. Masjid ini juga telah ditetapkan sebagai cagar budaya
oleh Pemerintah Kota Surabaya. Masjid ini juga dipercaya memiliki
karomah tersendiri karena menurut salah satu pengurus, zaman
terdahulu meskipun diserang penjajah berkali-kali namun tidak
mengalami kerusakan, kayu-kayu jatinya tetap berdiri dengan kokoh
menopang masjid.

Wisata Kuliner

Selain wisata religi, kawasan Wisata Sunan Ampel juga tersedia
Wisata Kuliner yang khas dengan masakan Arab. Seperti roti
Maryam, Kebab, dan Pukis Arab yang dijual oleh beberapa
pedagang disekitar Masjid Ampel.

Wisata Belanja

Ketika berkunjung ke kawasan Wisata Sunan Ampel maka di sana
ada pasar tradisional yang dikenal dengan Pasar Ampel, di dalamnya
terdapat berbagai macam aksesoris dan produk yang khas dari Timur
Tengah, seperti kajal dan siwak, minyak wangi dan produk-produk
khas Arab lainnya. Selain itu terdapat juga berbagai buku-buku
panduan, kitab-kitab kuning, dan Al-Quran yang bisa didapatkan

diseluruh kawasan pasar Ampel. Biasanya kawasan Wisata Ampel
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Surabaya menjadi pusat perkulakan para pedagang diberbagai daerah
Jawa Timur.
Pada malam hari objek Wisata Belanja Sunan Ampel lebih ramai
dari siang hari, apalagi pada saat malam bulan ramadhan, ada banyak
penambahan ruko-ruko penjual berbagi produk khas Timur Tengah,
bahkan pada saat tertentu para jamaah haji yang pulang dari Tanah
Suci Mekkah sering berbelanja khusus oleh-oleh dari khas Mekkah.
Semua Wisata Alternatif di kawasan Sunan Ampel ini dikelola
secara tradisional dan mengalir secara alamiah. Pihak Nadzir belum bisa
mengembangkannya secara produktif modern dikarenkan aset tanah wisata
bukan milik Wisata Sunan Ampel Surabaya, melainkan milik perorangan,
disamping sulitnya investor yang bersedia membiayai disebabkan lokasi
yang kurang strategis. Beberapa wisata alternatif tersebut sering
dikunjungi oleh para wisatawan maupun non wisatawan sebagai obyek

bisnis syariah di wilayah lingkungan Wisata Sunan Ampel.

D. Faktor Penghambat Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
Sudah menjadi hukum alam bahwa setiap tindakan ada sanksi dan
setiap gerakan ada risiko, maka begitu pula sebuah intansi atau lembaga yang
menjalankan program akan dihadapkan pada beberapa hal-hal yang menjadi
penghambat dan risiko dalam menjalankan programnya vyaitu strategi
pengelolaan pariwisata religi sunan ampel Surabaya yang dijalankan oleh

pengurus atau nadzir pengelolaan pariwisata religi sunan ampel. Ada
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beberapa faktor penghambat pengelolaan pariwisata religi Sunan Ampel,

sebagaimana berikut:

1. Ketidakpatuhan Wisatawan Terhadap Peraturan

Melalaikan atau ketidak patuhan pariwisatawan terhadap peraturan

yang telah berlaku di tempat pariwisata religi Sunan Ampel Surabaya
merupakan faktor penghambat dalam pengelolaan halal pariwisata atau
pariwisata religi Sunan Ampel Surabaya, hal ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran pariwisatawan terhadap prosedur yang telah ada,
sehingga banyak peraturan yang sering dilanggar seperti banyak
perempuan yang berbaur dengan menempati tempat wisatawan laki-laki
kerena alasan satu rombongan dan bersama suaminya. Hal ini menjadi
salah satu kendala bagi para Nadzir wisata Sunan Ampel, sehingga
walaupun sebenarnya itu adalah suaminya, akan diikuti oleh para
wasatawan perempuan lain.*

2. Keterbatasan Knowledge Wisatawan Terhadap Petunjuk

Banyak wisatawan yang tidak memperhatikan dan tidak

mempedulikan petunjuk pariwisata yang sudah tersedia di beberapa
tempat, ini disebabkan keterbatasan pengetahuan dari para wisatawan
karena yang berkunjung bukan terbatas pada lapisan masyarakat yang
berpendidikan tinggi namun juga banyak peziyarah dari masyarakat yang
berpendidikan rendah, hal ini juga menjadi faktor penghambat dalam

pengelolaan pariwisata religi Sunan Ampel Surabaya.

32 Zaid Muhammad Yusuf, Nadzir 1, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018.
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3. Terbatasnya Tempat Wisatawan

Terbatasnya tempat wisatawan yang tersedia merupakan salah satu
faktor penghambat dalam pengelolaan halal pariwisata atau pariwisata
religi Sunan Ampel Surabaya terutama di hari-hari besar atau hari libur
karena pada hari tersebut banyak pengunjung yang berdatangan untuk
berziyaroh sehingga tempat yang tersedia tidak mencukupi pada
pariwisatawan yang datang, dengan demikian banyak pariwisatawan
perempuan menempati tempat wisatawan laki-laki namun tidak
sebaliknya.

4. Kurangnya perhatian Dinas Pariwisata Kota Surabaya

Nadzir Wisata Sunan Ampel selalu melaporkan perkembangan
terkini dari setiap aktifitas pengelolaan tempat wisata secara berkala, yaitu
setiap tiga bulan dan rutin melaporkan setiap satu tahun. Namun hal itu
kurang berdampak positif terhadap evaluasi manejemen pengelolaan
dikarenakan kontrol dari pihak pemerintah kurang maksimal. Nazdir
selaku pengelola wisata kurang mendapatkan perhatian dari instansi terkait
dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Surabaya. Menurut Gus Zeid
Muhammad selama ini pengelola Wisata menunggu arahan dari Dinas
Pariwisata Kota Surabaya guna mengevaluasi bersama manajemen wisata
di Sunan Ampel agar pengelolaannya lebih maksimal dan profesional,
sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan dan dapat mengembangkan
pengelolaan objek wisata Sunan Ampel lebih luas yang nantinya

menunjang pada peningkatan pendapatan wisata Sunan Ampel.
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Selain itu, bentuk perhatian ini diharapkan juga dalam bentuk
bantuan dana pengelolaan wisata Sunan Ampel, sehingga bisa
memperbaiki fasilitas, sarana prasarana yang saat ini kondisi sebagian
sarana tersebut kurang layak. Kemudian, diharapkan juga Dinas Pariwisata
memberikan arahan dalam perbaikan manajemen untuk memanfaatkan
dunia digital seperti media sosial, web, dan sebagainya, sehingga semua
prosedur wisata Sunan Ampel sudah terpublikasi dengan baik dan
masyarakat luas sebagai calon wisatawan sudah bisa mengakses informasi
perihal wisata Sunan Ampel didunia maya®.

Menurut Ust. Ahnu Idris, sistem informasi Wisata Sunan Ampel
belum ada, sehingga masyarakat sulit untuk mengetahui seperti apa profil
wisata Sunan Ampel, begitu juga dengan prosedur-prosedurnya, dan untuk
mendapatkan data itu harus berkunjung langsung kelokasi wisata Sunan
Ampel, padahal wisata tersebut sudah cukup lama terbentuk, hanya saja

manajemennya masih menggunakan sistem tradisional®*.

E. Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
Setiap kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh suatu lembaga atau
instansi tentu ada beberapa faktor yang mendorong atau mendukung pada
program dan kegiatan yang dijalankan, hal ini juga yang berlaku pada
Pariwisata Sunan Ampel Surabaya, di mana sebaik apapun strategi yang

dijalankan dan direncanakan oleh pihak pengelola maka membutuhkan faktor

** Zaid Muhammad Yusuf, Nadzir 1, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018.
** Ahnu Idris, Wisatawan, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2018.



74

yang mendukung dari program tersebut. Adapun faktor Pendukung
Pengelolaan Pariwisata Sunan Ampel Surabaya sebagaimana berikut:
1. Profesionalisme Manajemen
Sebagai bentuk pertanggung jawaban Wisata Sunan Ampel terhadap
Pemerintah Kota, dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota surabaya, maka
setiap tiga bulan nazdir melaporkan jumlah wisatawan sekaligus
perkembangan terkini dari pengelolaan wisata Sunan Ampel. Bentuk
laporan ini dilakukan secara berkala dari tiga bulan satu kali dan setiap
satu tahun. Hal ini merupakan wujud evaluasi dari nadzdir untuk
pengurus agar tetap profesional dalam pengelolaan wisata sesuai dengan
standar yang menjadi arahan dari pemerintah kota®.
2. Lingkungan Islami bagi Wisatawan
Penyediaan tempat terpisah untuk wisatawan laki-laki dan
perempuan merupakan faktor pendukung dalam pengelolaan pariwisata
Sunan  Ampel, ini merupakan langkah untuk menghindarkan
bercampurnya pariwisatawan laki-laki dan permpuan yang bukan
mahromnya karena ada ketegasan syariat Islam akan larangan
berkumpulnya laki-laki dan perempuan yang bukan mahromnya, dengan
demikian pariwisata religi Sunan Ampel Surabaya menyediakan tempat
terpisah antara laki-laki dan prempuan. Pada umumnya destinasi wisata
kurang memperhatikan masalah ini, sehingga tidak sedikit para

wisatawan yang menjadikan tempat wisata tersebut sebagai tempat untuk

%> Zaid Muhammad Yusuf, Nadzir 1, Wawancara, Surabaya, 31 Mei 2018
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melakukan hal-hal yang dilarang oleh syariat. Seperti wisata pantai, dan
sebagainya yang banyak dimanfaatkan oleh para wisata kalangan
pemuda-pemudi untuk melepaskan penat dan lelah.*

Lingkungan dapat dipergunakan sebagai acuan Kkegiatan
pembangunan suatu objek wisata. Pembangunan objek wisata yang
mengakibatkan rusaknya lingkungan harus dihentikan pembangunannya.
Pembangunan objek wisata bukanlah untuk merusak lingkungan tetapi
sekedar memanfaatkan sumber daya alam untuk kebaikan manusia dan
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia sehingga menjadi
keseimbangan, keselarasan dan keserasian.®’

3. Penyiapan Sarana Prasarana bagi Wisatawan

Dalam objek wisata salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah
fasilitas yang memadai, prasarana wisata sebagai sumberdaya alam dan
sumberdaya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan
perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti listrik, air, telekomunikasi,
penginapan, tempat wudhu’, tempat mandi, masjid dan lain sebagainya.®

Untuk kesiapan objek-objek wisata yang akan dikunjungi oleh wisatawan

di daerah tujuan wisata, prasarana wisata tersebut perlu dibangun dengan

disesuaikan lokasi dan kondisi objek wisata yang bersangkutan.*
Menurut  Muhammad  sarana  prasarana  wisata  yang

mempertimbangkan kondisi dan lokasi akan meningkatkan aksesbilitas

%® Mas Muhammad Yusuf, Takmir Masjid Sunan Ampel, Wawancara, Surabaya, 2 Juni 2018.
*7 Suwantoro. Dasar-Dasar Pariwisata, (Jakarta: PT Pradnya. Paramita,1997), 20.

%8 Zaid Muhammad Yusuf, Nadzir 1, Wawancara, Surabaya, 30 Mei 2018.

** Suwantoro. Dasar-Dasar Pariwisata, 21.
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suatu objek wisata yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan daya
tarik objek wisata itu sendiri. Di samping berbagai kebutuhan yang telah
disebutkan di atas, kebutuhan wisatawan yang lain juga perlu disediakan
di daerah tujuan wisata seperti bank, apotik, rumah sakit, pom bensin,
pusat-pusat pembelanjaan dan sebagainya.*

Dalam melaksanakan pembangunan prasarana wisata diperlakukan
koordinasi yang mantang antara instansi terkait dalam hal ini Dinas
Pariwisata Kota Surabaya, bersama dengan Nadzir wisata Sunan Ampel
dalam membangun sarana prasarana wisata sangat diperlukan bagi
pengembangan pariwisata di daerah. Koordinasi di tingkat perencanaan
yang dilanjutkan dengan koordinasi di tingkat pelaksanaan merupakan
modal utama suksesnya pembangunan wisata Sunan Ampel.**

Selain fasilitas tempat, papan nama dan rambu-rambu juga
dipandang perlu sebagai petunjuk bagi para wisatawan di wisata Sunan
Ampel, Hal itu sangat membantu sekali terhadap wisatawan agar tidak
bingung ketika memasuki kawasan Wisata Sunan Ampel, Papan yang
bertuliskan himbauan dan peraturan yang ditujukan pada para
pariwisatawan seperti bacaan perintah untuk berbusana muslim dalam
lokasi pariwisata, ini merupakan salah satu pendukung dalam
pengelolaan halal pariwisata atau pariwisata Sunan Ampel Surabaya dan
sangat mudah dipahami dan dimengerti oleh para pengunjung dari

berbagai daerah baik dalam negeri maupun luar negeri karena himbauan

*® Muhammad, Wisatawan, Wawancara, Surabaya, 30 Mei 2018.
* Mohammad Azmi Nawawi, Pengelola, Wawancara, Surabaya, 2 Juni 2018.
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tersebut ditulis dengan tiga bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Indonesia

dan bahasa Inggris.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Strategi Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
1. Pengelolaan Manajemen Secara Profesional
Pengelola atau pengurus yang bertindak sebagai Nadzir dalam
Strategi pengelolaan secara profesional di wisata Sunan Ampel Surabaya
sebagai berikut:
a. Berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata

Dalam hal ini pihak Nadzir Wisata Sunan Ampel dituntut untuk
melaporkan kinerja pengurus dalam menjalankan semua programnya,
ini disebabkan karena pihak Dinas Pariwisata Kota Surabaya sebagai
Instansi yang memantau langsung kinerja para Nadzir Wisata Sunan
Ampel dan melakukan pengawasan dalam pengembangan pariwisata
selaku penanggungjawab pengelolaan tempat-tempat wisata di wilayah
kota Surabaya.

Pihak Dinas Pariwisata Surabaya mempunyai kewajiban untuk
selalu menguntrol dan mengevaluasi dalam perkembangannya sebagai
bentuk tanggungjawabnya dalam mengelola cagar budaya yang diakui
oleh pemerintah kota Surabaya.

b. Mengadakan Kegiatan lImiah
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pengurus (nadzir)

Sunan Ampel merupakan salah satu potret dan cara dalam menanamkan
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nilai-nilai kagamaan sehingga image akan halal wisata akan tetap
melekat terhadap tempat wisata utamanya wisata Sunan Ampel
Surabaya.

Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dalam satu tahun satu kali
selama tiga hari dengan pembagian waktu yang berbida-beda yaitu hari
pertama untuk wanita hari kedua untuk laki-laki dan hari ketiga diisi
dengan kegiatan bakti sosial, kegiatan ini sebagai gambaran akan wisata
karena setiap kegiatan yang dilakukan bernuansa islami, ini dapat
dibuktikan dengan seringnya mendatangkan dai-dai kondang untuk
memberi siraman rohani keagamaan pada anggota yang hadir pada
kegiatan tersebut.

Pembinaan sumber daya manusia

Pembinaan dalam pengelolaan wisata terhadap para pelaksana
tugas (sumber daya manusia) merupakan salah satu stategi yang
digunakan dalam pengelolaan wisata Sunan Ampel Surabaya, hal ini
merupakan satu langkah lebih maju karena semakin berkembangnya
pengelolaan wisata-wisata dari berbagai sektor. Adapun pembinaan yang
dilakukan adalah pelatihan yg diberikan langsung oleh Dinas Pariwisata
dan evaluasi kenerja dari berbagai sektor sesuai dengan jobnya masing-
masing.

Pembinaan dengan pendekatan secara persuasive selalu dilakukan

secara berkala guna untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada
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peziaroh, ini terbilang sangat efektif dan efesien karena bertatap muka
langsung dengan petugas yang diberi pembinaan.
Berdasarkan hasil analisis peneliti, bahwa strategi pengelolaan di
Wisata Sunan Ampel Surabaya dilakukan secara profesional, hal ini
selaras dengan teori yang jelaskan oleh Handoko, bahwa salah satu
manajemen pengelolaan adalah adanya perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian
(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling), sehingga bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak
pengurus (nadzir) Sunan Ampel dengan Dinas Pariwisata sangat sesuai
dan tepat karena pihak Dinas Pariwisata bukan hanya sebagai pengarah
dan kepemimpinan (leading), akan tetapi juga sebagai pengawas (agen of
control).
Pengelolaan Wisata Secara Tradisional
Pada kawasan Wisata Ampel Surabaya menawarkan banyak
alternatif wisata, seperti wisata religi, wisata kuliner, dan wisata pasar
tradisional, yang mana dikelola secara tradisional dan mengalir secara
alamiah. Pihak Nadzir belum bisa mengembangkannya secara produktif
modern dikarenkan aset tanah wisata bukan milik Wisata Sunan Ampel
Surabaya, melainkan milik perorangan, disamping sulitnya investor yang
bersedia membiayai disebabkan lokasi yang kurang strategis, selain itu
pula sulitnya birokrasi dengan para pedagang yang sudah kadung nyaman

ada di lokasi lapaknya masing-masing. Beberapa wisata alternatif tersebut
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sering dikunjungi oleh para wisatawan maupun non wisatwan sebagai

obyek bisnis syariah di wilayah lingkungan Wisata Sunan Ampel.

B. Analisis Faktor Penghambat Pengelolaan Wisata Sunan Ampel

Adapun faktor penghambat pengelolaan wisata Sunan Ampel,

sebagaimana berikut:

1.

Kesadaran SDM

a. Wisatawan Wisata Sunan Ampel

Dalam hal ini, para wisatawan yang berkunjung masih
banyak yang tidak mematuhi prosedur pengunjung yang telah
ditetapkan oleh Nadzir Wisata Sunan Ampel. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kesadaran wisatawan untuk kerjasama dengan
pihak pengelola sehingga banyak peraturan yang sering dilanggar
seperti banyak perempuan yang masih ikut pada tempat laki-laki
kerena alasan satu rombongan dan bersama suami.

Nadzir Wisata Sunan Ampel

Nadzir selaku pengelola Wisata Sunan Ampel selama ini
masih terpaku pada pengelolaan tradisional, dimana sistem
pengelolaan ini dihasilkan berdasarkan sistem turun-temurun dari
Nadzir-nadzir sebelumnya, sehingga masih banyak objek wisata
lain yang pengelolaannya kurang maksimal dan berkembang,

seperti kurangnya promosi baik di media cetak maupun media
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elektronik, dan ini berdampak pula pada pendapatan di Wisata

Sunan Ampel sendiri.

2. Fasilitas Kurang Memadai
Terbatasnya tempat wisatawan yang tersedia merupakan salah
satu faktor penghambat dalam pengelolaan halal wisata atau wisata
Sunan Ampel Surabaya terutama di hari-hari besar atau hari libur karena
pada hari tersebut banyak pengunjung yang berdatangan untuk
berziyaroh sehingga tempat yang tersedia tidak mencukupi pada
wisatawan yang datang, dengan demikian banyak wisatawan perempuan

menempati tempat wisatawan laki-laki namun tidak sebaliknya.

C. Analisis Faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
Adapun faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan Ampel Surabaya
sebagaimana berikut:
1. Lingkungan Islami bagi Wisatawan
Lingkungan yang islami di Wisata Sunan Ampel terwujud dalam
pemisahan penyediaan tempat bagi para wisatawan laki-laki dan
perempuan. Hal ini harus dilakukan karena Wisata Sunan Ampel adalah
salah satu destinasi pariwisata halal yang sesuai dengan tuntunan syariat
Islam, sebagai upaya untuk menghindarkan bercampurnya wisatawan
laki-laki dan permpuan yang bukan mahromnya.
2.  Penyiapan Sarana Prasarana bagi Wisatawan
Pada objek wisata Sunan Ampel sangat memperhatikan fasilitas

dan sarana prasananya meskipun untuk saat ini kurang memadai, mulai
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dari listrik, air, telekomunikasi, penginapan, tempat wudhu’, tempat
mandi, masjid dan lain sebagainya. Selain fasilitas tempat, papan nama
dan rambu-rambu bertuliskan tiga bahasa, yakni bahasa indonesia, arab,
dan inggris juga tersedia sebagai petunjuk bagi para wisatawan Wisata

Sunan Ampel yang datang dari berbagai manca negara.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan

dalam penelitian ini:

1. Strategi pengelolaan dibidang manajemen Wisata Sunan Ampel
Surabaya, dikelola secara  profesional dengan: Pertama,
Berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata yang mana pihak Nadzir
Wisata Sunan Ampel melaporkan Kkinerja pengurus dalam
menjalankan semua programnya. Kedua, Mengadakan Kegiatan
IImiah sebagai salah satu potret dalam menanamkan nilai-nilai
kagamaan. Ketiga, Pembinaan sumber daya manusia dengan
mengadakan pelatihan kepada semua Nadzir untuk meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap para wisatawan. Strategi pengelolaan
dibidang Wisata dikelola secara tradisional, dengan menawarkan
banyak alternatif wisata, seperti wisata religi, wisata kuliner, dan
wisata pasar tradisional, yang mana dikelola secara tradisional
dan mengalir secara alamiah.

2. Adapun faktor penghambat pengelolaan wisata Sunan Ampel, seperti:
Pertama, Kesadaran SDM baik dari kalangan Wisatawan maupun

Nadzir:
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a. Wisatawan Sunan Ampel masih banyak yang tidak mematuhi
prosedur yang telah ditetapkan oleh Nadzir.

b. Nadzir Wisata Sunan Ampel masih terpaku pada pengelolaan
tradisional, yang didapatkan berdasarkan sistem turun-
temurun dari petugas Nadzir sebelumnya.

Kedua, Fasilitas Kurang Memadai terutama di hari-hari besar atau
hari libur karena banyaknya pengunjung yang berdatangan.

3. Adapun faktor Pendukung Pengelolaan Wisata Sunan Ampel
Surabaya seperti: Pertama, Lingkungan Islami bagi Wisatawan yang
terwujud dalam pemisahan penyediaan tempat bagi para wisatawan
laki-laki dan perempuan. Kedua, Penyiapan Sarana Prasarana bagi
Wisatawan mulai dari listrik, air, telekomunikasi, penginapan, tempat
wudhu’, tempat mandi, masjid dan lain sebagainya. Selain fasilitas
tempat, papan nama dan rambu-rambu bertuliskan tiga bahasa, yakni
bahasa indonesia, arab, dan inggris juga tersedia sebagai petunjuk
bagi para wisatawan Wisata Sunan Ampel yang datang dari berbagai

manca negara.

B. Saran
1. Mengadakan pelatihan terkait dengan prospek pengembangan tempat
Wisata Halal kepada semua Nadzir yang dikelola secara produktif
2. Memberikan arahan dan bimbingan kepada semua wisatawan yang

datang agar selalu mengikuti prosedur yang telah ada baik secara online
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dengan membuat web dan akun media sosial, serta ofline dengan
memberikan bimbingan secara langsung.

. Memperluas wilayah Kawasan Wisata Sunan Ampel dengan melakukan
pembebasan tanah sekitar, sehingga fasilitas bagi para wisatawan dapat
memadai

. Memperbaiki fasilitas yang sudah kurang layak, peremajaan tatanan,

dan penghijauan.
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